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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green intellectual capital dan islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX Syariah) tahun 2022-2024. Pengukuran green intellectual capital yang diproksikan dengan green intellectual disclosure,islamic corporate governance diproksikan dengan pengukuran dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional, dan komite audit. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling method, sampel yang diperoleh 14 perusahaan perbankan syariah dalam rentang waktu 2022-2024 sehingga diperoleh 42 data observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana dan regresi linear berganda dengan mengadakan serangkaian uji asumsi klasik untuk menjamin kelayakan data. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, islamic corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen.

Kata kunci : Green Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance,
Kinerja Perbankan Syariah.
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BAB I PENDAHULUAN


1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah
[image: ]Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum islam. Perbankan syariah memiliki perkembangan pesat karena telah berkontribusi pada transformasi ekonomi. Perbankan syariah memiliki industri yang berdasarkan kepercayaan dan banyak regulasi. Perbankan syariah di Indonesia menggunakan sistem prinsip hasil, yang selalu menekankan nilai kebersamaan, ukhuwah, dan menghindari elemen spekulatif dalam setiap transaksi (Saputri & Widyaningsih, 2023).
Bank Syariah mengoperasikan pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dimana tidak ada pembayaran bunga yang dikenakan. Prinsip ini menitikberatkan pada keabsahan transaksi ekonomi yang didasarkan pada barang dan jasa yang nyata, melarang spekulasi, serta menghindari pendanaan untuk kegiatan yang dianggap ilegal menurut hukum syariah. Dengan demikian, bank syariah berupaya memastikan bahwa semua aktivitasnya sejalan dengan nilai-nilai yang diatur dalam syariah Islam. Perbankan syariah beroperasi berdasarkan prinsip- prinsip yang ditetapkan dalam Syari'at Islam yang bersumber dari Al-Qur'an (Fatmah Rahmawati & Fauzatul Laily Nisa, 2024).
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia saat ini sudah mengalami peningkatan yang cukup pesat dan sudah memiliki tempat yang



1

2

[image: ]memberikan cukup pengaruh dalam lingkungan perbankan nasional. Seiring dengan perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat, kualitas kinerja keuangan menjadi topik yang banyak dipertanyakan. Pertumbuhan yang terus meningkat ini membawa tantangan besar bagi bank syariah, yaitu menjaga citra dan reputasi agar tetap kuat di mata pelanggan. Hal ini sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan dan loyalitas nasabah, yang pada akhirnya akan berdampak langsung pada kinerja keuangan perbankan (Fitri, 2022).
Pasar Modal Syariah pada bulan Desember 2022 memiliki total aset keuangan syariah mencapai 2.375,84 triliun Rupiah atau setara dengan 151,03 miliar USD. Di saat pandemi Covid-19 tahun ketiga yakni pada tahun 2022 aset keuangan syariah di Indonesia mampu terus tumbuh dan berkembang hingga 15,87% atau sebesar 2.375, 84 triliun Rupiah meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 2.050,44 triliun Rupiah. Dalam beberapa indikator, kinerja perbankan syariah lebih baik daripada perbankan konvensional. Aset perbankan syariah meningkat sebesar 15,63% pada tahun 2022 dibandingkan dengan 9,50% untuk perbankan konvensional. Perbankan syariah nasional telah mencatatkan kinerja yang positif pada akhir tahun 2024. Total aset tercatat sebesar Rp980,30 triliun atau tumbuh sebesar 9,88 persen yoy pada Desember 2024 dengan market share tercatat naik menjadi 7,72 persen yang dimana pada bulan desember tercatat 7,44 persen (Fitri, 2022).
Dengan pesatnya perkembangan dalam sektor perbankan syariah, pertanyaan mengenai kualitas kinerja keuangan semakin sering muncul. Pertumbuhan yang terus meningkat ini memberikan tantangan signifikan bagi bank syariah dalam


[image: ]menjaga citra dan reputasi yang kuat di mata nasabah. Pemeliharaan kepercayaan dan loyalitas nasabah sangat krusial, karena hal ini akan berdampak langsung pada kinerja keuangan institusi tersebut. Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan telah menjalankan operasinya dengan mematuhi prinsip-prinsip keuangan yang baik dan benar. Analisis ini tidak hanya membantu perusahaan memahami kondisi keuangannya, tetapi juga berfungsi sebagai alat penting untuk memastikan bahwa setiap aktivitas keuangan berlangsung sesuai dengan standar yang ditetapkan (Otoritas Jasa Keuangan).
Kinerja keuangan mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu melaksanakan strategi keuangannya secara efektif dan efisien. Salah satu indikator utama yang sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah Return on Asset (ROA). ROA memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan mengelola asetnya dalam menghasilkan keuntungan, sehingga menjadi tolak ukur yang penting bagi kesehatan finansial perusahaan (Fitri, 2022).
TABEL 1.1 RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK UMUM SYARIAH

	
ROA
	Tahun

	
	2022
	2023
	2024

	Perbankan

Syariah
	2,00%
	1,88%
	2,02%

	Perbankan

Konvensional
	1,88%
	2,74%
	2,76%


Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, 2022-2024
11



[image: ]Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) bank syariah cenderung lebih rendah daripada bank konvensional; perbedaan ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah lebih buruk daripada bank konvensional. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang komponen yang memengaruhi kinerja keuangan bank syariah, diperlukan analisis dan pengujian menyeluruh terhadap komponen yang berkontribusi pada kinerja perbankan.
Salah satu aspek penting yang memengaruhi kinerja perbankan syariah adalah penerapan Green Intellectual Capital (GIC). Perbankan syariah, yang didirikan berdasarkan hukum Islam, bertujuan untuk menyediakan barang dan jasa yang tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial tetapi juga memenuhi tuntutan keadilan sosial dan keberlanjutan. (Bangun et al., 2024).
Green Intellectual Capital adalah aset intelektual yang berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan, dan inovasi yang digunakan untuk menghasilkan solusi yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial. Kapital intelektual hijau terdiri dari tiga komponen utama: human capital (kapital manusia), struktural capital (kapital struktural), dan relational capital (kapital relasional). Semua komponen ini dikombinasikan dengan nilai-nilai keberlanjutan (Irwanto & Alhazami, 2023) .
Dalam industri perbankan syariah, Green Intellectual Capital (GIC) memainkan peran penting dalam pembuatan produk dan layanan yang ramah lingkungan, sesuai dengan prinsip syariah, dan mendukung tujuan keberlanjutan. Dengan demikian, GIC dapat membantu perbankan syariah mengembangkan produk baru yang lebih sesuai dengan prinsip syariah sambil meningkatkan kinerja keseluruhan bank.(Irwanto & Alhazami, 2023).


[image: ]Berdasarkan konsep dasar Teori Atas Dasar Sumber Daya Alam (Resource Based Theory) diciptakan untuk menganalisis keunggulan pengetahuan dan perekonomian dengan menggunakan aset tidak berwujud. Perkembangan Green Intellectual Capital di Indonesia terus berkembang sejak keluar Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud, meskipun GIC masih tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai Green Intellectual Capital dan implementasi GIC masih kurang mendapatkan perhatian dalam perbankan syariah (Bangun et al., 2024).
Hal ini sejalan dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007, pada pasal 74 disebutkan bahwa, perusahaan atau perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, dan akan dikenakan sanksi bagi yang tidak melaksanakannya. Dalam hal ini juga terlibat lembaga keuangan (termasuk perbankan) dapat terlibat karena keikutsertaannya atau sebagai pemilik modal dalam memberikan permodalan pada bisnis-bisnis yang dapat berpotensi merusak lingkungan atau sumber daya alam (Zulfikar, 2017).
Berdasarkan hasil kajian terbaru yang dilakukan oleh Pusat Kajian Keuangan Berkelanjutan dan Syariah Universitas Indonesia, lebih dari 60% bank syariah di tanah air belum memiliki kebijakan khusus yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam pengembangan sumber daya intelektual mereka. Hal ini dinilai sebagai kelemahan yang dapat menghambat peran bank syariah dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Dalam fenomena ini berlaku juga dengan sektor perbankan dalam penyaluran pembiayaan nya pada bisnis yang berbasis lingkungan. Dengan demikian, adanya fenomena tersebut menyadarkan kacamata baik internal yang berada dalam perbankan maupun


eksternalnya agar kiranya berhati-hati dalam penyaluran pembiayaan yang akan dilakukan (Irwanto & Alhazami, 2023).
[image: ]Praktik green intellectual capital berdampak pada daya saing organisasi memberikan kesempatan bagi para manajer untuk lebih memahami bagaimana perusahaan dapat mencapai competitive advantage melaului investasi dalam green intellectual capital. jika persaingan yang semakin kompetitif menuntut perusahaan menjalankan inisiatif secara mandiri untuk membuat ide-ide yang berinovasi dan disukai publik. Inovasi yang ditawarkan ini membuat citra perusahaan baik dan mengindikasikan jika entitas memiliki keunggulannya sendiri (Irwanto & Alhazami, 2023).
Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bank syariah adalah Islamic Corporate Govenance (ICG). Compliance syariah atau kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah dasar Islamic Corporate Governance. Di Indonesia penerapan tentang tata kelola Islam diatur oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 yang berjudul Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah (Nugraha & Endraswati, 2022).
Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan tata pengelolaan perusahaan yang ideal dan berdasarkan prinsip syariah. Tata pengelolaan perusahaan islam yang berprosedur untuk mengelola serta membimbing perusahaan menuju pencapaian sasaran yang diinginkan, sambil menjaga hak dan kepentingan seluruh pemangku kepentingan dalam sosial yang berpandangan tauhid Allah (Febrianto & Khabib, 2021). Masih banyak ditemukan berbagai kesenjangan dan kekurangan dalam praktik tata kelola Islam dalam perbankan syariah. Salah satu kesenjangannya adalah dalam aspek pendekatan umum terhadap tata kelola Islam, kerangka internal tata kelola Islam, atribut dewan syariah dalam hal mekanisme


kompetensi, independensi, transparansi dan kerahasiaan, prosedur operasional dan penilaian dewan syariah (Nugraha & Endraswati, 2022).
[image: ]Dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia ternyata masih terjadi kasus penyimpangan kegiatan operasional yang tidak sesuai dengan aturan syariah. Dalam berita di (kompas.com) telah ditemukan kasus korupsi di Bank NTB Syariah pada tahun 2024, terjadi kasus korupsi sebesar Rp24 miliar di Bank NTB Syariah. Kasus ini melibatkan penyalahgunaan wewenang oleh oknum tertentu dalam pengelolaan dana bank, termasuk pencairan dana yang tidak sesuai prosedur dan laporan fiktif yang merugikan bank dan nasabah. Beberapa pejabat senior diduga terlibat dalam penyalahgunaan dana nasabah untuk kepentingan pribadi. Praktik ini bertentangan dengan prinsip amanah dan kejujuran dalam ekonomi syariah.
Pada September 2024 kasus lainnya ditemukan dalam berita di (poros jakarta.com) yang melaporkan bahwa Kejaksaan Negeri Bengkalis menetapkan lima tersangka dalam dugaan korupsi penyaluran kredit di BRK Syariah Cabang Pembantu Duri Hangtuah. Kasus ini melibatkan penyaluran kredit produktif kepada 33 nasabah dengan total nilai Rp4,95 miliar. Tersangka utama, Ketua KUD, diduga memalsukan dokumen dan menggunakan dana kredit untuk kepentingan pribadi.
Selanjutnya dalam (kontras aceh.net) ditemukan seorang pegawai BSI Cabang Pembantu Seutui, Banda Aceh, berinisial ADD (34), didakwa atas dugaan pemalsuan laporan keuangan bank selama periode Maret 2022 hingga November 2023. Terdakwa diduga membuat pencatatan palsu dalam pembukuan dan laporan transaksi yang berkaitan dengan kegiatan usaha BSI. Pada September 2024, sekitar
29 nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Masamba melaporkan kehilangan dana dengan total kerugian mencapai Rp3 miliar. Nasabah menduga adanya penggelapan dana oleh oknum pegawai bank. Kasus ini masih dalam proses


investigasi oleh pihak internal BSI.

[image: ]Ternyata masih banyak ditemukan kasus-kasus bank syariah yang tidak menerapkan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara umum perbankan syariah di Indonesia belum mampu untuk menerapkan tata kelola Islam dalam kegiatan operasionalnya.
Penelitian oleh (Anggraini & Mariana, 2023) menunjukkan hasil ICG memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil dari penelitian tersebut kontras dengan hasil yang diperoleh (Afdal & Agustin, 2023) yang menunjukkan ICG tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. (Sela Srimaya et al., 2023).
Penelitian ini berlandaskan pada berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Chandra & Augustine (2019) yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan komponen green intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan .Namun hasil berbeda terdapat pada penelitian (Nr & Rahmawati, 2023) yang menujukkan bahwa komponen green intellectual capital yaitu green human capital dan green structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dengan mengusung judul “Pengaruh Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia”. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance di Indonesia serta mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja keuangan. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan baru mengenai penerapan efektivitas penerapan prinsip- prinsip syariah dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing perbankan syariah di Indonesia.


1.2 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain:
1) [image: ]Return on Asset (ROA) perbankan syariah masih lebih rendah dibandingkan dengan perbankan konvensional, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah.
2) Implementasi Green Intellectual Capital di perbankan syariah belum sepenuhnya dipahami dan diukur secara optimal, padahal peran Green Intellectual Capital dalam meningkatkan reputasi dan kinerja perbankan syariah semakin penting.
3) Perusahaan perbankan syariah masih banyak yang belum menerapkan prinsip-prinsip syariah didalam operasional kegiatannya.
1.3 [bookmark: _bookmark8]Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Penelitian ini membahas mengenai green intellectual capital, islamic corporate governance dan kinerja perbankan syariah, yang terdaftar di IDX Syariah periode 2020-2023.
1.4 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dikemukakan penulis sebagai berikut:
1) Apakah green intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia.
2) Apakah islamic corporate governance berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia?


3) Apakah green intellectual capital dan islamic corporate governance berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia?
1.5 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian
[image: ]Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Untuk mengetahui pengaruh green intellectual capital terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia.
2) Untuk mengetahui pengaruh islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia.
3) Untuk mengetahui pengaruh green intellectual capital dan islamic corporate governance secara simultan terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia.
1.6 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua yang berkepentingan khususnya kepada:
1.6.1 Peneliti

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran dari penulis, menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan pembanding dalam mengukur kinerja perusahaan, tata kelola perusahaan islam, dan modal intelektual hijau yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan nilai kinerja perusahaan.
1.6.2 Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

Penelitian ini sangat penting bagi perguruan tinggi karena dapat mengembangkan materi pengajaran, mendukung pengabdian masyarakat dan meningkatkan akreditasi kampus melalui hasil dari


[bookmark: _bookmark12]penelitian yang berpengaruh terhadap masyarakat luas.

1.6.3 Perusahaan/Instansi

[image: ]Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pentingnya menerapkan pertanggungjawaban sosial yang diungkapkan oleh perusahaan dan sebagai dasar pertimbangan dalam membuat tata kelola perusahaan dalam hal meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.
1.6.4 Peneliti Selanjutnya

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan dan sebagai perbandingan bagi peneliti lain dalam hal mengukur Green Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance terhadap kinerja perbankan syariah, di suatu perusahaan atau kajian lain yang bersangkutan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 [bookmark: _bookmark13]Landasan Teori
1) [image: ]Teori keagenan

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa adanya hubungan antara pemilik dan manajer. Hubungan antara pemilik dan manajer umumnya menciptakan asimetri informasi antara kedua belah pihak. Asimetri informasi bermakna manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai posisi keuangan dan hasil operasi yang sebenarnya dari entitas daripada pemilik, sehingga karena ada tujuan yang berbeda terdapat konflik kepentingan yang alami muncul antara manajer dan pemilik. Berkaitan dengan agency theory, Dewan Pengawas Syariah dapat dijadikan sebagai pihak yang memastikan bank sebagai management yang dapat dipercaya untuk mengelola organisasi termasuk menjaga asset perusahaan dan bertindak untuk kepentingan seluruh stakeholder bukan hanya pada kepentingan pribadi (Istiqomah et al., 2024).
2) Teori signal

Teori signal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan informasi tertentu. Informasi tersebut bisa berupa laporan keuangan, informasi kebijakan perusahaan maupun informasi lain yang dilakukan secara sukarela oleh manajemen perusahaan. Teori signal mengemukakan mengenai bagaimana seharusnya perusahaan memberikan signal-signal
kepada pengguna laporan keuangan. Signal dapat berupa promosi atau
12
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informasi lainnya yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lainnya (Istiqomah et al., 2024)
2.1.1 [bookmark: _bookmark14]Kinerja Keuangan Perbankan
[image: ]Kinerja keuangan perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan atau penyaluran dana. Pengukuran kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya sehingga perusahan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya (Barkah et al., 2021).
Kinerja keuangan merupakan suatu analisis pada periode waktu tertentu untuk mengukur keberhasilan suatu organisasi ataupun perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar dengan cara mengevaluasi dan menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan tujuan bisa memberikan masukan kepada manajer perusahaan atau investor dalam menentukan suatu kebijakan perusahaan (Titania & Taqwa, 2023).
Kinerja keuangan merupakan metrik keuangan yang memperlihatkan seberapa baik perusahaan dalam mengelola investasi, saham, aset dan banyak ukuran keuangan lainnya untuk menghasilkan laba yang dapat dikonfirmasi dalam laporan keuangan (Aroof et al., 2023).
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu proses pengukuran keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya seperti penghimpunan dana atau penyaluran dana, mengelola investasi, saham, aset dan lainnya guna memperoleh laba yang sudah ditentukan.
2.1.1.1 [bookmark: _bookmark15]Analisis Kinerja Keuangan Perbankan
Rasio keuangan merupakan perbandingan terhadap laporan keuangan perusahaan untuk satu periode atau lebih pada setiap komponen keuangannya.


Analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat dalam membimbing kreditor maupun investor dalam pengambilan keputusan mengenai pencapaian serta prospek perusahan pada masa depan (Nadila Nadila et al., 2024)
[image: ]Rasio keuangan sebagai alat ukur kinerja perusahaan menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Dari hasil perhitungan rasio tersebut akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS berupa uji non-parameter (uji wilcoxon). Berikut definisi operasional terhadap pengujian yang dilakukan pada penelitian, antara lain:
A. Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin (NPM)
Net profit margin (NPM) adalah metrik pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan aset yang dimiliki dengan perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
NPM =  Laba bersih 𝑥 100% Pendapatan
2) Return On Asset (ROA)
Return on asset (ROA) adalah alat ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan aset yang dimiliki dengan perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
ROA =  Laba bersih 𝑥 100% Total aset


3) Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) ) adalah alat ukur kemampuan perusahaan dalam
23


menghasilkan modal yang dimiliki dengan perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
[image: ]ROE = Laba bersih x 100% Total ekuitas
B. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio (CR)

Current ratio (CR) berfungsi sebagai alat ukur penilaian perusahaan pada saat pemenuhan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar dengan perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
CR =  Aktiva lancar 𝑥 100% Hutang lancar
2) Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR) berfungsi sebagai metode pengukuran kinerja perusahaan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek yang dimiliki dengan menggunakan aset lancar tanpa disertakan persediaan dengan perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :


QR = Aktiva lancar−Persediaan 𝑥 100% Hutang lancar
C. Rasio Solvabilitas

1) Debt to Assets Ratio (DAR)
Debt to Assets Ratio (DAR) adalah teknik analisis yang digunakan sebagai tolak ukur kemampuan perusahaan dalam pembiayaan aset menggunakan kewajiban yang dimiliki dengan cara perhitungan menggunakan rumus

seperti berikut ini:

DAR =  Total hutang 𝑥 100% Total aset
2) Debt to Equity Ratio (DER)

[image: ]Debt to Equity Ratio (DER) adalah teknik analisis yang digunakan sebagai tolak ukur kemampuan perusahaan dalam pembiayaan aset menggunakan modal yang dimiliki dengan cara perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini (Jurnal et al., 2023):
DER = Total hutang 𝑥 100% Total equity
2.1.1.2 [bookmark: _bookmark16]Tujuan Kinerja Keuangan Perbankan
Adapun tujuan kinerja keuangan perbankan sebagai berikut :

1) Mengetahui tingkat likuiditas. Pada likuiditas menunjukan kemampuan perbankan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dilunasi pada saat ditagih.
2) Mengetahui tingkat solvabilitas. Pada solvabilitas menunjukan kemampuan perbankan untuk memenuhi kewajiban keuangan baik dalam jangka pendek.
3) Mengetahui tingkat rentabilitas. Pada rentabilitas menunjukan kemampuan perbankan untuk memperoleh laba selama periode tertentu.
4) Mengetahui tingkat stabilitas. Pada stabilitas menunjukan kemampuan perbankan dalam menjalankan usahanya dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar atau melunasi setiap hutang dan beban bunga tepat pada waktunya. (Perusahaan et al., 2022)

2.1.1.3 [bookmark: _bookmark17]Manfaat Kinerja Keuangan Perbankan
Manfaat kinerja keuangan perbankan adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh perbankan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.
2) [image: ]Selain digunakan untuk melihat kinerja perbankan secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk melihat kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perbankan untuk masa yang akan datang.
4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan perbankan pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perbankan (Solvabilitas & Rasio, 2020).
2.1.2 Green Intellectual Capital (GIC)
Green intellectual capital pertama kali dikemukakan oleh Chen (2008) yang didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan asset tak berwujud yang dikuasai oleh perusahaan seperti pemahaman dan kemampuan yang berkaitan dengan lingkungan sehingga dapat menciptakan value bagi perusahaan. Perusahaan yang menerapkan green intellectual capital pada kegiatan operasionalnya dipercayai akan menaati peraturan lingkungan internasional dan memiliki kesadaran untuk ikut serta dalam peningkatan lingkungan (Lestari, 2023). Melalui pengelolaan green intellectual capital yang baik perusahaan dapat menciptakan karyawan yang lebih kreatif dan keterampilan yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja yang baik pula.

Dengan begitu hubungan dengan para stakeholders dapat berjalan efesien dan efektif (Ahmar & Astuti, 2023)
[image: ]Perusahaan yang cenderung patuh terhadap lingkungan maka akan menciptakan nilai baik perusahaan dimata stakeholder ketika perusahaan menetapkan green intellectual capital (Chandra & Augustine, 2019).Dengan demikian perluya penerapan green intellectual capital untuk menarik investor untuk melakukan kerjasama dengan perusahaan tersebut, sehingga bisa mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan.
Untuk mencapai tujuan perbankan syariah, seluruh sumber daya berwujud dan tidak berwujud (tangible dan intangible) harus dimanfaatkan secara maksimal. Green Intellectual Capital dianggap sebagai indikator kemakmuran organisasi yang dihasilkan dari manajemen pengetahuan dan memungkinkan terciptanya pengetahuan baru. (Alia et al., 2022)
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa green intellectual capital merupakan modal yang dihasilkan dari tiga sumber utama diantaranya green human capital, green structural capital dan green relational capital melalui pengetahuan dan informasi yang diaplikasikan pada pekerjaan dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan dalam keunggulan bersaing organisasi.
2.1.2.1 Komponen Utama Green Intellectual Capital (GIC)
Secara umum Green Intellectual Capital terdiri dari 3 komponen utama yaitu sebagai berikut:
1) Green human capital adalah keterampilan, pengetahuan, pengelaman, kemampuan, kreatif, dan komitmen pada karyawan mengenai inovasi hijau atau perlindungan lingkungan (Chen, 2008). Dengan demikian perusahaan

yang menerapkan green human capital akan memiliki karyawan kompoten dan ahli serta tetap memperhatikan lingkungan sekitar perusahaan tersebut.
2) [image: ]Green structural capital adalah sistem manajemen, sistem teknologi informasi, komitmen, database, hak cipta, paten, merk dagang serta budaya organisasi mengenai inovasi hijau atau perlindungan lingkungan. Green structural capital apabila diterapkan perusahaan dapat membantu meminimalkan konsumsi energi dan mampu meningkatkan produktivitas. keseluruhan.
3) Green relational capital merupakan hubungan perusahaan dengan pemasok, pelanggan, mitra bisnis dan para stakeholder lainnya tentang inovasi hijau atau pengelolaan lingkungan (Chen, 2008). Dengan demikian berkenaan dengan pelanggan dan mitra bisnis perusahaan perlu menjaga loyalitas dan kepuasaan dengan meningkatkan produk dan layanan ramah lingkungan (F.Gunaensis, 2022)
2.1.2.2 Metode Pengukuran Green Intellectual Capital (GIC)
Metode pengukuran Green Intellectual Capital di Indonesia sejak PSAK no 19 (revisi 2000) tentang Aset Tak Berwujud diterbitkan, meliputi antara lain adalah teknologi, desain dan implementasi sistem, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merek dagang. Pengungkapan GIC suatu perusahaan yang menggerakkan kinerja organisasi dan mendorong penciptaan nilai. Pengungkapan GIC diproksikan dengan indeks GIC disclosure sesuai merujuk pengungkapan GIC oleh Singh dan Zahn. Indeks ini terdiri dari 81 item yang diklasifikasikan ke dalam enam kategori yaitu: (1) karyawan; (2) pelanggan; (3) teknologi informasi; (4) proses; (5) riset dan pengembangan; dan (6) pernyataan

strategis (Suhariyanto, 2022). Berikut ini merupakan item-item pengungkapan

green intellectual capiital :

Tabel 2.1

[image: ]Item-Item Pengungkapan Green Intellectual Capital

	Komponen
	Kode
	Jenis Pengungkapan

	






Green Human Capital (GHC)
	GHC 1
	Sumber daya manusia dalam perusahaan memiliki
produktivitas dan berkontribusi dalam perlindungan lingkungan

	
	GHC 2
	Sumber daya manusia dalam perusahaan mempunyai
kompetensi	yang	memadai	dalam	menjaga lingkunganya.

	
	GHC 3
	Sumber	daya	manusia	dalam	perusahaan menyediakan layanan dan produk berkualitas tinggi
dalam hal menjaga lingkungan.

	
	GHC 4
	Perusahaan mempunyai tingkat kooperatif yang tinggi

untuk bekerjasama dalam melindungi lingkungan.

	
	GHC 5
	Manajer dalam perusahaan mendukung karyawan dalam menjalankan pekerjaannya untuk menjaga
lingkungan

	
	GSC 1
	Perusahaan  mempunyai  sistem  manajemen  yang

tinggi mengenai penjagaan terhadap lingkungan.

	
	GSC 2
	Perusahaan mempunyai rasio karyawan yang tinggi
dalam bidang manajemen lingkungan dari seluruh karyawan.



[image: ]
	
Green Structural Capital (GSC)
	GSC 3
	Perusahaan	berinvestasi	secara	memadai	dalam pengembangan	fasilitas		perlindungan	terhadap
lingkungan.

	
	GSC 4
	Proses operasional yang perusahaan jalankan dalam

menjaga lingkungan berjalan dengan efisien.

	
	GSC 5
	Sistem	manajemen	pengetahuan	mampu
menyebarkan	pengetahuan	tentang	manajamen lingkungan.

	
	GSC 6
	Perusahaan	membentuk	sebuah	komite	yang mempunyai tujuan untuk membahas isu mengenai
lingkungan.

	
	GSC 7
	Perusahaan membuat aturan dan regulasi secara detail

mengenai perlindungan lingkungan.

	
	GSC 8
	Perusahaan	menerapkan	sistem	reward	ketika

berhasil menjalankan tugas lingkungan.

	




Green Relational Capital (GRC)
	GRC 1
	Perusahaan mendesain produknya sesuai dengan yang

diharapkan konsumen akan lingkungan hidup.

	
	GRC 2
	Para konsumen puas dengan program lingkungan

hidup perusahaan.

	
	GRC 3
	Terdapat hubungan yang kooperatif dan stabil antara pemasok	dengan	perusahaan	dalam	menjaga
lingkungan hidup.

	
	GRC 4
	Terdapat hubungan yang kooperatif dan stabil antara




	
	
	klien dengan perusahaan dalam menjaga lingkungan

hidup.

	
	GRC 5
	Terdapat hubungan yang kooperatif dan stabil antara
patner strategis dengan perusahaan dalam menjaga lingkungan.


Sumber: (Kartikasari & Astuti, 2023)
Pengukuran green intellectual capital diukur berdasarkan penelitian (Kartikasari & Astuti, 2023) sebagaimana dikutip dalam (Chen,2008) yaitu setiap item yang diungkapkan perusahaan diberi skor 1 dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Kemudian, jumlah yang diungkapkan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus setiap perusahaan (F.Gunaensis, 2022). Pengukuran GIC dihitung dengan rumus berikut:
Keterangan: GIC =
𝑛
𝑘
Keterangan:

GIC : Green Intellectual Capital

n	: jumlah item yang perusahaan ungkapkan

k	: jumlah item yang ada pada green intellectual capital

2.1.3 [bookmark: _TOC_250003]Islamic Corporate Governance (ICG)
IC memiliki dua sifat. Pertama, seluruh aspek kehidupan perusahaan, etika dan masyarakat harus dikaitkan dengan hukum Islam. Kedua, ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan Islam, seperti perintah  zakat,  larangan  riba,  larangan  spekulasi,  dan  perintah  mengenai

pengembangan sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil.(Hartono, 2018)

[image: ]Islamic Corporate Governance berupaya merancang metode yang memastikan bahwa tata kelola perusahaan, sistem hukum, dan pelaku ekonomi berpedoman pada nilai-nilai sosial dan moral, sesuai dengan aturan syariah yang berlaku.(Kholilah & Wirman, 2019)
Tata kelola perusahaan mengatur tata kelola bisnis untuk menjaga kelangsungan perusahaan dan meningkatkan kualitas dan akuntabilitas operasional, dengan tujuan akhir memberikan nilai jangka panjang kepada pemegang saham sekaligus melindungi kepentingan pemangku kepentingan lainnya, proses dan struktur untuk mengarahkan dan mengendalikan aktivitas dan urusan perusahaan. Menciptakan nilai berkelanjutan bagi bisnis sesuai dengan hukum dan etika negara (Artameviah, 2022)
Sumber hukum IC menyatakan bahwa sumber utama adalah Al-Quran dan Hadits, dan sumber sekunder adalah Ijma dan Qiyas. Tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab (hisab), keadilan ('adalah), nasehat (syura), keikhlasan (amana), kejujuran (siddiq), keikhlasan (ikhlas), niat (niyyah), dan persaudaraan (ukhuwah) (Artameviah, 2022).
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan tata kelola perusahaan yang mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan Islam untuk menjaga kelangsungan perusahaan dan meningkatkan kualitas dan akuntabilitas operasional perusahaan.
2.1.3.1 Prinsip-Prinsip Islamic Corporate Governance (ICG)
Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah dalam operasinya mengikuti aturan-

aturan dan norma-norma islam seperti:

1) Bebas dari bunga (riba).
2) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian (masyir).
3) [image: ]Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil).
4) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. Secara garis besar jenis kegiatan usaha bank syariah dapat dibagi ke dalam penghimpunan dana, penyaluran dana, pelayanan jasa, dan kegiatan sosial (Artameviah, 2022).
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (BI) Nomor 11/33/PBI/2009 dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 12/13/DPbS, ICG bank syariah didasarkan pada prinsip-prinsip yaitu:
1) Keterbukaan (transparancy)
Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
2) Akuntabilitas (accountability)

Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.
3) Pertanggungjawaban (responsibility)

Kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat.
4) Profesional (professional)
Mampu bertindak obyektif, memiliki kompetensi dan bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah.

5) Kewajaran (fairness)

Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.(Artameviah, 2022)
6) Shariah compliance yaitu kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Abidin, 2019).
Menurut Hikmah Endraswati (2015) konsep pada Islamic Corporate Governance dan Good Corporate Governance berbeda. Dalam Islamic Corporate Governance menggunakan prinsip berdasarkan 4 sifat Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:
1) Sidik (Jujur)

Sidik merupakan landasan utama dalam Islamic Corporate Governance. Dalam penerapannya menekankan adanya kejujuran dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalani fungsinya sehingga tidak adanya kemungkinan terjadinya penipuan, korupsi dan lainnya jika menerapkan prinsip sidik karena pihak internal maupun eksternal memegang prinsip kejujuran (Haya et al., 2022). Berikut dasar hukum tentang sifat sidik sebagai berikut:





Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (Q.S At- Taubah: 119).
2) Amanah (Dapat dipercaya)

Amanah berarti dapat dipercaya, tidak ingkar janji dan bertanggung jawab.

Dalam menerapkan amanah pihak internal maupun eksternal akan mendapatkan keuntungan dalam setiap perjanjian atau kontrak yang dilakukan, karena tidak adanya unsur penipuan ataupun hal-hal yang merugikan salah satu pihak akibat sifat yang tidak baik. Pihak eksternal juga akan merasa puas dalam menjalin kerja sama terhadap pihak internal karena adanya rasa aman sehingga dapat meningkatkan loyalitas pihak internal (Haya et al., 2022). Dasar hukum tentang amanah adalah sebagai berikut:




Artinya:“dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya”. (Q.S Al- Mu’minun: 8).
3) Tabligh (Menyampaikan)

Tabligh merupakan menyampaikan informasi secara akurat dan benar tanpa adanya kelebihan maupun kekurangan dan adanya keterbukaan (transparansi) dalam penyampaian informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Haya et al., 2022). Dasar hukum tentang amanah adalah sebagai berikut:
[image: ]
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (Q.S An-Nahl: 90).

4) Fatanah (Cerdas)
Fatanah merupakan kecerdasan yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam mempraktikkan pekerjaannya. Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang mampu bersaing secara sehat dalam meningkatkan pertumbuhan perusahaannya. Dengan adanya sifat fatanah akan membangun kebijaksanaan, keterbukaan wawasan, mampu menyeimbangkan perubahan zaman dan mampu dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Ayat al-quran yang menjelaskan mengenai siftat fatanah sebagai berikut (Haya et al., 2022):






Artinya: “dan Itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui”. (Q.S Al- An’am: 83).

2.1.3.2 Dasar Hukum Islamic Corporate Governance (ICG)
Dasar hukum Islamic Corporate Governance (ICG) perbankan syariah sebagai berikut:
1) UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
2) [image: ]Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 tentang Bank Usaha Syariah.
3) Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum Syariah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013
4) Peraturan Bank Indonesia No. 14/6/PBI/2012 tanggal 18 Juni 2012 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.
5) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/ POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/ SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.
6) Peraturan OJK Nomor 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.
7) Surat Edaran OJK Nomor 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. (Tâm et al., 2016)
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yaitu:

1) Penilaian tingkat kesehatan bank secara individu untuk Bank Umum Syariah mencakup penilaian terhadap faktor profil risiko, Good Corporate Governance, rentabilitas dan permodalan. Sedangkan untuk Unit Usaha Syariah hanya mencakup faktor profil risiko.
2) [image: ]Penilaian faktor Islamic Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan lima prinsip ICG yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, professional dan kewajaran.
3) Dalam rangka memastikan penerapan lima prinsip ICG Bank Umum Syariah harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi sebelas faktor penilaian pelaksanaan Islamic Corporate Governance sebagaimana diatur dalam ketentuan Islamic Corporate Governance yang berlaku bagi Bank Umum Syariah.
4) Penetapan peringkat faktor Islamic Corporate Governance dilakukan berdasarkan analisis atas: (i) pelaksanaan prinsip-prinsip Islamic Corporate Governance; (ii) kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil penerapan Islamic Corporate Governance pada bank; dan (iii) informasi lain yang terkait dengan Islamic Corporate Governance yang didasarkan pada data dan informasi yang relevan.
5) Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian tingkat kesehatan bank.
6) Bank Umum Syariah yang melakukan pengendalian terhadap perusahaan

anak wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara konsolidasi. Penilaian tingkat kesehatan bank secara konsolidasi mencakup penilaian terhadap faktor-faktor seperti profil risiko, Islamic Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan.(Tâm et al., 2016)
2.1.3.2.1 [image: ]Dewan Pengawas Syariah (DPS)
Bank syariah harus menjalankan fungsinya dengan baik sesuai dengan ketentuan perbankan yang berlaku dan sesuai dengan prinsip syariah. Untuk menjamin terlaksananya prinsip syariah dalam aktifitas perbankan syariah terdapat salah satu pihak terafiliasi yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memberikan jasanya kepada bank syariah (Faozan, 2013).
Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada Direksi dan mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. DPS yang paling bertanggung jawab atas kebenaran praktik bank syariah dengan prinsip-prinsip syariah. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan pengawas syariah untuk Bank Umum Syariah terdapat dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/03/2009 tentang Bank Umum Syariah pada pasal 1(Rini, 2018).
Anggota DPS terdiri dari pakar di bidang syariah muamalah yang memiliki kemampuan, baik di bidang hukum muamalah, hukum ekonomi dan perbankan serta kemampuan lain yang relevan dengan tugas kesehariannya. Dalam melaksanakan tugasnya DPS wajib mengikuti fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) mengenai kesesuain produk dan jasa bank dengan ketentuan dan prinsip syariah (Faozan, 2013).

2.1.3.2.2 Dewan Komisaris Independen
Menurut (Agus dan Ardana, 2014:110) dewan komisaris independen merupakan sebagai berikut: “Dewan komisaris independen merupakan seseorang yang ditunjuk untuk mewakili pemegang saham independen/pemegang saham minoritas dan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas mewakili pihak mana pun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman dan keahlian professional yang dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas- tugasnya demi kepentingan perusahaan.”
DKI= Jumlah komisaris independen X 100% Jumlah anggota dewan komisaris


2.1.3.2.3 Kepemilikan Manajerial
Menurut (Hanafi, 2014:75) kepemilikan manajerial merupakan besarnya kepemilikan saham oleh pihak manajemen atau manajer juga sebagai pemegang saham yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan dan ikut merasakan langsung manfaat dari keputusan yang di ambil serta menanggung resiko apabila ada kerugian yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Menurut (Effendi, 2016:17) indikator yang digunakan untuk mengukur

kepemilikan manajerial sebagai berikut:

Kepemilikan manajerial = Jumlah kepemilikan saham manajemen

Jumlah saham beredar



𝑥 100%



2.1.3.2.4 Kepemilikan Konstitusional
Kepemilikan konstitusional yaitu tingkat persentase kepemilikan saham oleh



pihak diluar manajemen yang secara aktif melakukan monitoring terhadap kinerja. Adanya pemegang saham seperti institusional ownership memiliki arti penting dalam memonitor manajemen. (Hawalia & Indriani, 2023).
[image: ]Kepemilikan konstutisional mengacu pada hak kepemilikan atas saham yang diakui dan dilindungi oleh konstitusi atau peraturan hukum suatu negara. Ini berarti bahwa kepemilikan saham seseorang atau suatu entitas diatur oleh hukum dan tidak dapat diambil secara sewenang-wenang tanpa dasar hukum yang sah. Menurut (Ardhiansyah, 2014) indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan
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konstitusional sebagai berikut :

Kepemilikan Konstitusional = Jumlah kepemilikan saham konstitusional 

Jumlah saham beredar



𝑥 100%



2.1.3.2.5 Komite Audit
[image: ]Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) dalam (Effendi, 2016) komite audit merupakan komite yang bekerja secara professional dan independen yang dibentuk oleh dewan direksi tugasnya adalah untuk membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau dewanpengawas atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan- perusahaan. Menurut (Sulistya, 2013) pengukuran komite audit menggunakan proporsi komite audit sebagai berikut:
Komite audit= Total anggota komite audit diluar perusahaan  𝑥 100%

Total anggota komite audit



2.1.3.3 Unsur Penilaian Islamic Corporate Governance (ICG)
Unsur-unsur Islamic Corporate Governance perbankan syariah yang menjadi indikator dalam kualitas penerapannya menurut Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No: 12/13/DPbS tahun 2010. Penilaian atas pelaksanaan ICG bagi Bank Umum Syariah dilakukan terhadap sebelas faktor sebagai berikut (Tâm et al., 2016)
Tabel 2.2

Unsur Penilaian Islamic Corporate Governance (ICG)

	No
	Faktor
	Indikator

	1
	Faktor pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.
	· Kecukupan komposisi, kriteria dan independensi Dewan Komisaris.
· Efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris.
· Efektivitas	penyelenggaraan	rapat Dewan Komisaris.
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	· Kecukupan aspek pengungkapan mengenai Dewan Komisaris.

	2
	Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.
	· Kecukupan	komposisi,	kriteria	dan	tingkat independensi Direksi.
· Efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab

· Efektivitas penyelenggaraan rapat Direksi.
· Kecukupan aspek pengungkapan mengenai Direksi.

	3
	Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.
	· Kecukupan struktur, komposisi, rangkap jabatan dan independensi anggota Komite.
· Efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Komite.
· Efektivitas dan efisiensi pelaksanaan rapat Komite.

	4
	Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah.
	· Kecukupan jumlah, komposisi, kriteria dan tingkat independensi anggota DPS.
· Efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS.
· Efektivitas penyelenggaraan rapat DPS.
· Kecukupan aspek pengungkapan mengenai DPS.

	5
	Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa.
	· Kesesuaian produk BUS terhadap Prinsip Syariah.

· Pemenuhan Prinsip Syariah oleh BUS dalam pelaksanaan kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana dan pelayanan jasa.
· Mekanisme yang dilakukan oleh BUS dalam rangka penyelesaian sengketa yang terjadi antara BUS dengan nasabah.



[image: ]
	6
	Penanganan benturan kepentingan.
	· Efektifitas pengelolaan benturan kepentingan serta kecukupan aspek pengungkapan (disclosure) serta dampak benturan kepentingan tersebut terhadap
profitabilitas BUS.

	7
	Penerapan fungsi kepatuhan.
	· Tingkat kepatuhan BUS terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta pemenuhan komitmen dengan lembaga otoritas yang berwenang.
· Efektivitas pelaksanaan tugas dan independensi




	
	
	Direktur Kepatuhan dan fungsi kepatuhan.

· Menjamin ketersediaan pedoman kerja, sistem dan prosedur kerja yang kini di seluruh bidang/jenjang organisasi.
· Tersedianya Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang memadai agar fungsi kepatuhan dapat
menjalankan tugasnya secara efektif.

	8
	Penerapan fungsi audit intern.
	· Kecukupan fungsi audit intern BUS, untuk menilai seluruh aspek kegiatan sesuai peraturan Bank Indonesia dan perundang-undangan yang berlaku.
· Efektivitas pelaksanaan tugas audit intern BUS dalam menciptakan BUS yang sehat dan mampu berkembang secara wajar.

	9
	Penerapan fungsi audit ekstern.
	· Kesesuaian penunjukkan Akuntan Publik dan KAP dibandingkan dengan ketentuan yang berlaku.
· Efektivitas pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik; kualitas hasil audit Akuntan Publik.

	10
	Batas maksimum penyaluran dana.
	· Penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana kepada pihak terkait (related party).
· Penerapan manajemen risiko.
· Independensi pengambilan keputusan terkait dengan penyediaan dana kepada pihak terkait.
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	11
	Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan Good
	· Ketepatan waktu, keakurasian dan cakupan transparansi informasi keuangan dan non-keuangan yang disampaikan kepada stakeholders (publoc).
· Efektifitas pengelolaan informasi produk dan jasa BUS, pengelolaan pengaduan nasabah serta pengelolaan data pribadi nasabah.
· Cakupan	laporan	pelaksanaan	ICG	yang disampaikan secara lengkap, akurat, kini, utuh dan tepat waktu serta pihak pihak yang menerima laporan pelaksanaan ICG.
· Keandalan Sistem Informasi Manajemen (SIM) BUS, khususnya Sistem Pelaporan Internal mampu menyajikan data dan informasi secara tepat waktu, lengkap, akurat, serta kemanfaatannya dalam
pengambilan keputusan (bisnis).(Tâm et al., 2016)



2.1.3.4 [image: ]Pengukuran Islamic Corporate Governance (ICG)
Menurut  (Sukirni,  2012)  pengukuran  Islamic Corporate Governance

dirumuskan sebagai berikut:

1) Dewan komisaris independen =	Jumlah komisaris independen	X 100%

Jumlah anggota dewan komisaris



2) Kepemilikan manajerial = Jumlah kepemilikan saham manajemen	X 100%


Jumlah saham beredar


3) Kepemilikan Konstitusional = Jumlah kepemilikan saham konstitusional	X 100%

Jumlah saham beredar



4) Komite Audit = Total anggota komite audit diluar perusahaan X 100%


[image: ]Total anggota komite audit

2.1.4 [bookmark: _bookmark18]Teori Pengaruh Green Intellectual Capital dan Kinerja Perbankan,

Islamic Corporate Governance dan Kinerja Perbankan
1. Pengaruh Green Intellectual Capital dan Kinerja Perbankan Menggunakan Resource based theory.
Resource based theory merupakan teori yang di pelopori oleh Penrose (1959), seorang ilmuan yang mengemukakan bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan bersifat heterogen, tidak homogen dan memiliki karakteristik khusus dan unik di setiap perusahaan (Suhendah, 2012).
Karakter unik inilah yang memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Adapun sumber daya heterogen yang dimaksud adalah aset yang dimiliki oleh perusahaan yakni, aset berwujud dan aset tidak berwujud (Caroline, 2015). Resource based theory beranggapan bahwa perusahaan akan mencapai keunggulan yang kompetitif apabila perusahaan tersebutmemiliki sumber daya yang unggul, yaitu sumber daya yang langka, susah untuk ditiru oleh para pesaing dan tidak ada penggantinya (Caroline, 2015).
Wernerflet (1984) mengemukakan bahwa keunggulan kompetitif suatu perusahaan membutuhkan kemampuan tindakan strategis dalam memperoleh, mengelola serta mempertahankan seperangkat sumber daya fisik, keuangan, manusia dan organisasional khusus (Suhendah, 2012). Maka perusahaan harus mampu mendapatkan, mengidentifikasi, dan mengelola sumber daya


yang dimilikinya secara efektif dan efisien apabila ingin memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan kompetitif dan kinerja superior melalui penggabungan dan penggunaan dari aset-aset yang dimiliki perusahaan (Caroline, 2015).
[image: ]Menurut Jackson dan Schuler (1995) Resource based theory menjelaskan tiga jenis sumber daya yaitu pertama adalah sumber daya fisik berupa pabrik, teknologi, peralatan, lokasi geografis, sumber daya manusia berupa pengalaman, pengetahuan pegawai. Kedua adalah sumber daya organisasional berupa struktur dan sistem perencanaan, pengawasan, pengendalian. Ketiga adalah hubungan sosial antar organisasi dengan lingkungan eksternal (Suhendah, 2012). Ketiga sumber daya tersebut merupakan komponen utama dari intellectual capital.
2. Pengaruh Islamic Corporate Governance dan Kinerja Perbankan menggunakan agency theory.
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa adanya hubungan antara pemilik dan manajer. Menurut Messier, Glover, dan Prawitt (2018), hubungan antara pemilik dan manajer umumnya menciptakan asimetri informasi antara kedua belah pihak. Asimetri informasi bermakna manajer memiliki informasi yang lebih banyak mengenai posisi keuangan dan hasil operasi yang sebenarnya dari entitas daripada pemilik, sehingga karena ada tujuan yang berbeda terdapat konflik kepentingan yang alami muncul antara manajer dan pemilik. Berkaitan dengan agency theory, Dewan Pengawas Syariah dapat dijadikan sebagai pihak yang memastikan bank sebagai management yang dapat dipercaya untuk mengelola organisasi termasuk menjaga  asset  perusahaan  dan  bertindak  untuk  kepentingan  seluruh


stakeholder bukan hanya pada kepentingan pribadi.

2.2 Penelitian Terdahulu
[image: ]Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai referensi yaitu:


Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	
No.
	Nama Peneliti dan Tahun
Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	
Hasil Penelitian

	1
	(Bangun et al., 2024)
	Pengaruh Green Intellectual Capital, Green Accounting, Dan Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi
	Green Intellectual Capital(X1) Green Accounting (X2), Firm Size (X3) Terhadap Kinerja Keuangan (Y), Good Corporate Governance (Z)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green intellectual capital tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan green accounting berpengaruh negatif dan firm size memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. GCG dengan proksi dewan komisaris independent mampu memoderasi hubungan green intellectual capital dan firm size terhadap kinerja keuangan, namun tidak mampu memoderasi green accounting terhadap kinerja
keuangan.




	2
	(Suhariyanto,2 022)
	Pengungkapan Green Intellectual Capital Pengaruhnya Terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia
	Green Intellectual Capital (X1) Kinerja Perbankan di Indonesia (Y)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengungkapan Green human capital mempunyai pengaruh posituf signifikan terhadap kinerja perbankan, Pengungkapan Green structural capital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan, Pengungkapan Green Relational capital tidak berpengaruh terhadap berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Perbankan di Indonesia.

	2
	(Muhammad et al., 2021)
	The influence of intellectual capital and corporate governance onfinancial performance of Islamic banks
	Intellectual capital (X1), corporate governance (X2), financial performance of islamic banks(Y).
	The results of this research prove that intellectual capitalhas a positive effect on financial performance.
Meanwhile, independent
directors, the Sharia Supervisory Board (DPS)




	
	
	
	
	and academic directors have no influence on the financial performance of sharia banking companies.

	3
	(Novitri & Adi, 2024)
	Pengaruh Islamic Corporate Governance, Sharia Complience dan Islamic Social Reporting Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah
	Islamic Corporate Governance (X1) Sharia Complience (X2) Islamic Social Reporting (X3), Kinerja Keuangan Perbankan Syariah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan nilai VAIC dan VACA berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, VAHU berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA, tetapi tidak berpengaruh terhadap ROE dan TATO, STVA tidak ada pengaruhnya terhadap
kinerja keuangan.

	4
	(Cahya & Kusumaningtia s, 2021)
	Pengaruh Islamic Corporate Governance dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja Bank Umum
Syariah.
	Islamic Corporate Governance (X1), Intellectual Capital (X2), Kinerja Bank Umum Syariah (Y).
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance secara parsial tidak mampu memengaruhi kinerja Maqashid Shariah Index.
Sementara itu, Intellectual




	
	
	
	
	Capital secara parsial mampu memengaruhi secara positif dan signifikan pada kinerja
Maqashid Shariah Index.

	5
	(Astuti & Suharni, 2020)
	Pengaruh Intellectual Capital, Islamic Corporate Social Responsibility, dan Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja Perbankan Syariah
di Indonesia Periode 2016-2018
	Intellectual Capital (X1), Islamic Corporate Social Responsibility (X2), Islamic Corporate Governance (X3) dan Kinerja Perbankan Syariah (Y).
	Hasil penelitian menunjukkan Variabel Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Variabel Islamic Corporate Social
Responsibility dan Islamic Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia
Periode 2016-2018.

	6
	(Salahuddin, 2022)
	The influence of Islamic corporate governance (ICG) and intellectual capital (ICG) on
the Islamicity
	The influence of Islamiccorporate governance (ICG) and intellectual capital (IC) on the islamicity performance index at PT Bank
	The results of this research show that Islamic corporate governance (ICG) has a significant effect with a t-statistical value of 21.877 >t-tabel 1.960. Intellectual capital (IC)




	
	
	performance index at PT Bank NTB Syariah period	2019
	NTB Syariah period 2019-
2021
	has a significant effect with a t-statistic value of5.642 > t-table 1.960 and Islamic corporate governance together with intellectual capital has a significant effect on islamicity Performance
Index PT. Bank NTB Syariah in2019-2021 with a t-statistic value of 20,063 > t-tabel
1,960.

	7
	(Permata et al., 2021)
	Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank BRI Syariah Kota Jambi)
	Intellectual Capital (X1) dan Kinerja Keuangan (Y).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Intellectual Capital (Human Capital, Costumer Capital, dan Structural Capital) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, Secara parsial Menunjukkan bahwa Human Capital, Structural Capital berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja




	
	
	
	
	Keuangan, Costumer Capital tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan.

	8
	Megawati Chandra, Yvonne Agustine (2019)
	Pengaruh Green Intellectual Capital Index dan Pengungkapan Keberlanjutan terhadap Kinerja Keuangan dan Non Keuangan dengan Transparansi sebagai
Variabel Moderasi
	Green Intellectual Capital (X1), Capital Index (X2), pengungkapan keberlanjutan (X3), Kinerja Keuangan dan non keuangan (Y), dan Transparansi (Z)
	Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa variabel green intellectual capital index berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan sedangkan pengungkapan keberlanjutan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
dan non keuangan



[image: ]Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang menggunakan variabel independen penelitian yang (X1) dan (X2) secara simultan kepada variabel Y namun terdapat kesamaan secara parsial dari masing-masing variabel seperti pada penelitian (Suhariyanto,2022) yang menggunakan Green Intellectual Capital sebagai variabel independen (X1) dan menggunakan kinerja perbankan sebagai variabel dependen (Y). Perbedaannya terletak pada perbankan yang dijadikan objek adalah perbankan konvensional bukan perbankan syariah. Persamaan lainnya ada pada penelitian (Astuti & Suharni, 2020) yang menggunakan Islamic Corparate Governance sebagai variabel independen (X3) dan kinerja perbankan syariah sebagai variabel Y.


2.3 [bookmark: _TOC_250002]Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual menurut (Sugiyono, 2019) merupakan suatu hubungan yang menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati dan atau diukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan ini, maka penulis membuat kerangka konseptual seperti gambar dibawah ini :









H1Kinerja Perbankan (Y)
ROA
(Tresnawulan, 2022)
Green Intellectual Capital
(X1)
1 Green Human Capital
2 Green Structural Capital
3 Green Relational Capital (Suhariyanto,2022)





Islamic Corporate
Governance (X2)
Kepemilikan Manajerial	H2 (Effendi, 2016:17)



H3


Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


2.4 [bookmark: _bookmark20]Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atas masalah secara teoritis atau jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya melalui data yang terkumpul(Nursalam, 2015).
[image: ]H1: Pengaruh Green Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Penerapan Green Intellectual Capital di dalam perbankan syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah dikarenakan perusahaan yang menerapkan green intellectual capital maka perusahaan telah bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perusahaan yang cenderung patuh terhadap lingkungan maka akan menciptakan nilai baik perusahaan dimata stakeholde dengan demikian perluya penerapan green intellectual capital untuk menarik investor untuk melakukan kerjasama dengan perusahaan tersebut, sehingga bisa mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Hal ini juga didukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Suhariyanto,2022) bahwa green intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
H2: Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Penerapan Islamic Corporate Governance di dalam perbankan syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah dikarenakan penerapan corporate governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri. Semakin besar skor good governance bisnis syariah maka akan semakin besar pula kinerja perusahaan perbankan syariah. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Salahuddin, 2022) yang menyatakan Islamic Corporate


[bookmark: _bookmark21]Governance berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa tugas dan tanggungjawab DPS berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Islamic Corporate Governance berpengaruh Positif Signifikan terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia (Salahuddin,2022)
[image: ]H3: Pengaruh Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate  Governance
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia

Green Intellectual capital dan Islamic Corporate Governance berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Pada penelitian ini hipotesis yang dirumuskan bermaksud untuk mengetahui pengaruh GIC dan ICG pada kinerja bank umum syariah secara bersama-sama (simultan). semakin tinggi tingkat GIC suatu bank syariah, maka semakin baik pula kinerja keuangannya. Hal ini karena GIC dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko lingkungan, dan menarik nasabah yang peduli terhadap lingkungan. Sementara itu Semakin tinggi tingkat kepatuhan terhadap prinsip prinsip prinsip-prinsip syariah dalam tata kelola perusahaan, semakin tinggi pula profitabilitas perbankan syariah.
Kombinasi antara Green Intellectual Capital dan Islamic corporate governance dianggap dapat menciptakan sinergi yang positif, di mana pengetahuan lingkungan dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dalam kerangka tata kelola perusahaan yang baik.

BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: _bookmark22]Desain Penelitian
[image: ]Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung dari media perantara yang dihasilkan oleh pihak lain. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian pada filsafat positivisma yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Wijaya & Sasmita, 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Intellectual Capital (GIC) dan Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Selama 4 tahun dari periode 2022-2024.
3.2 [bookmark: _bookmark23]Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark24]Populasi
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di IDX syariah yang berjumlah 18 perbankan syariah. Data yang digunakan sebanyak 42 data yang berasal dari sampel 14 perbankan syariah di Indonesia selama 3 tahun pada periode 2022-2024.







[bookmark: _bookmark25]50


3.2.2 Sampel
[image: ]Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan (Permata et al., 2021). Adapun kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut:
1) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar di IDX Syariah periode 2022-2024.
2) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap periode 2022-2024
3) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mengalami laba pada periode 2022-2024.
4) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang melaporkan sahamnya pada periode 2022-2024.
5) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mempublikasikan laporan keberlanjutan pada periode 2022-2024.
Berdasarkan populasi diatas, maka rincian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.1 Prosedur Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah

Sampel

	1
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar
di IDX Syariah periode 2022-2024.
	18

	
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak
	


55



	2
	mempublikasikan	laporan	keuangan	tahunan	lengkap

periode 2022-2024.
	(1)

	3
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak

mengalami laba pada periode 2022-2024.
	-

	4
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak

melaporkan sahamnya pada periode 2022-2024.
	(2)

	5
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan pada periode 2022-
2024.
	(1)

	Total sampel akhir
	14



[image: ]Berdasarkan tabel 3.1 penarikan sampel diatas, maka penulis menggunakan 14 perusahaan perbankan syariah dengan laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan selama 3 tahun pada periode 2022-2024 dengan jumlah sampel 13x3=42
Dibawah ini nama-nama perbankan syariah yang dijadikan sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.2 Pemilihan Kriteria Sampel
	

No
	

Nama Perbankan Syariah
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	1
	2
	3
	4
	
5
	

	1
	Bank Mega Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Bank BTPN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	Bank BTN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√




	4
	Bank BCA Syariah
	√
	√
	√
	-
	√
	-

	5
	Bank Danamon Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	6
	Bank BJB Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	Bank Victoria Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	Bank CIMB Niaga Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Bank Permata Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	Bank Panin Dubai Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Bank Muamalat Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Maybank Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Bank Sinarmas Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Bank OCBC NISP Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	15
	Bank Bukopin Syariah
	√
	√
	√
	-
	√
	-

	16
	Bank Aceh Syariah
	√
	√
	√
	√
	-
	-

	17
	Bank Syariah Indonesia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	Bank Aladin Syariah
	√
	-
	√
	√
	√
	-




[image: ]Tabel 3.3

Perbankan Syariah yang menjadi sampel penelitian

	

No
	

Nama Perbankan Syariah
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Bank Mega Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Bank BTPN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	Bank BTN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√




	4
	Bank Danamon Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5
	Bank BJB Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	6
	Bank Victoria Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	Bank Permata Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Bank Panin Dubai Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	Bank Muamalat Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Maybank Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Bank Sinarmas Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Bank OCBC NISP Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Bank Syariah Indonesia
	√
	√
	√
	√
	√
	√


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

3.3 [bookmark: _bookmark26]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 [bookmark: _bookmark27]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan syariah yang terdaftar diwebsite resmi IDX Syariah yaitu di www.idx.co.id dan juga di website masing-
masing perbankan syariah.

3.3.2 [bookmark: _bookmark28]Waktu Penelitian

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
	
No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Des

2024
	Jan

2025
	Feb

2025
	Mar

2025
	Apr

2025
	Mei

2025
	Juni

2025
	Juli

2025

	1
	Pengajuan
	
	
	
	
	
	
	
	



[image: ]
	
	Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Meja

Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	





3.4 [bookmark: _bookmark29]Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.4.1 [bookmark: _bookmark30]Variabel dan Indikator
[image: ]Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
3.4.1.1 [bookmark: _bookmark31]Variabel Independen (X)
Variabel independen atau disebut juga sebagai variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2019). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Green Intellectual Capital dan Islamic corporate governance.
1. Green intellectual capital

Green intellectual capital merupakan total cadangan seluruh aktiva tidak berwujud meliputi, pengetahuan, kemampuan dan hubungan terkait dengan perlindungan lingkungan dan green innovation baik tingkat individu maupun tingkat organisasi dalam sebuah perusahaan (F.Gunaensis, 2022). Green intellectual capital yang memiliki tiga komponen yaitu green human capital, green structural capital dan green relational capital. GIC terdapat 18 komponen pengungkapan yang terbagi menjadi 5 komponen pengungkapan GHC, 8 komponen pengungkapan GSC dan 5 komponen pengungkapan GRC. Adapun untuk menghitung Green Intellectual adalah sebagai berikut :


GIC = 𝑛
𝑘
69


Keterangan:

GIC : Green Intellectual capital
n  : Jumlah total item GIC yang diungkapkan oleh entitas k  : Jumlah total item pengungkapan GIC
[image: ]Pengukuran green intellectual capital diukur berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chen, 2008) yaitu setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Kemudian, jumlah yang diungkapkan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus diungkapkan.
2. Islamic corporate governance.
Menurut Larbsh (2015) ICG memiliki dua sifat. Pertama, seluruh aspek kehidupan perusahaan, etika dan masyarakat harus dikaitkan dengan hukum Islam. Kedua, ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan Islam, seperti perintah zakat, larangan riba, larangan spekulasi dan perintah untuk mengembangkan sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil (Hartono, 2018).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 pengukuran untuk mengukur Islamic Corporate Governance yaitu dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional dan komite audit.

3.4.1.2 [bookmark: _bookmark32]Variabel Dependen (Y)
[image: ]Variabel dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan. Kinerja perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan atau penyaluran dana. Pengukuran kinerja perbankan digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya sehingga perusahan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya (Tresnawulan, 2022). Pengukuran untuk kinerja perbankan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on asset (ROA). perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
ROA =  Laba bersih 𝑥 100% Total asset


Tabel 3.5

Definisi dan Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

Pengukuran

	1
	Green Intellectual Capital (X1) (Suhariyanto, 2022)
	Green intellectual capital secara signifikan menaikkan keuntungan bisnis.
Perusahaan yang
memprioritaskan dampak lingkungan
	GIC =
𝑛
𝑘
Keterangan:

GIC : Green Intellectual capital
n	: Jumlah total
	Rasio



[image: ]
	
	
	cenderung lebih banyak berinvestasi dalam green intellectual capital (GIC). Proyek- proyek investasi ini termasuk program pelatihan lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan staf, mempromosikan efisiensi energi, dan meningkatkan kesadaran lingkungan melalui berbagai
kegiatan
	item GIC yang diungkapkan oleh entitas
k	: Jumlah total item pengungkapan GIC (Irwanto & Alhazami, 2023)
	

	2
	Islamic corporate governance (X2)
(Hartono, 2018)
	ICG memiliki dua sifat. Pertama, seluruh aspek kehidupan perusahaan, etika,
dan masyarakat harus
dikaitkan dengan hukum Islam. Kedua,
	Pengukuran Islamic Corporate Governance dirumuskan sebagai berikut:
1) Dewan komisaris
independen =
	Rasio



[image: ]
	
	
	ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip- prinsip ekonomi dan keuangan Islam, seperti perintah zakat, larangan riba, larangan spekulasi dan perintah untuk mengembangkan sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil.
	Jumlah komisaris independen : Jumlah anggota dewan komisaris X 100%
2) Kepemilikan manajerial = Jumlah kepemilikan saham manajemen: Jumlah saham beredar X 100%
3) 	Kepemilikan Konstitusional = Jumlah kepemilikan saham konstitusional
:Jumlah saham beredar X 100%
4) Komite Audit = Total anggota komite audit diluar perusahaan : Total anggota komite audit X
100%
	




	3
	Kinerja Perbankan (Y)
(Tresnawula n, 2022)
	Kinerja perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan atau penyaluran dana.
Pengukuran kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya sehingga perusahan dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya.
	ROA=

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑥
100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
	Rasio profitabilitas



3.5 [bookmark: _bookmark33][image: ]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:156) instrumen penelitian merupakan suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen (intellectual capital dan Islamic corporate governance) dan variabel dependen (kinerja perbankan). Instrumen penelitian ini ada tiga yang digunakan sebagai berikut:
1) Variabel dependen (Y) Kinerja Perbankan

[image: ]Instrumen penelitian yang digunakan adalah kinerja perbankan yang dipublikasikan melalui website resmi IDX Syariah dan website perbankan syariah masing-masing dengan cara melihat laporan keuangan tahunan masing- masing perusahaan perbankan syariah untuk menemukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan kinerja keuangan.
2) Variabel independen (X1) Green Intellectual Capital
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kinerja laporan keberlanjutan untuk mengidentifikasi dan menganalis penerapan green intellectual capital dengan menggunakan indikator penilaian GIC yaitu memberikan skor 1 untuk setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan dan memberikan skor 0 untuk setiap item yang tidak diungkapkan oleh perusahaan, kemudian jumlah item green intellectual capital yang diungkapkan perusahaan, dibagi dengan jumlah item green intellectual capital yang seharusnya diungkapkan perusahaan yang dilihat dari laporan keberlanjutan perusahaan perbankan.
3) Variabel independen (X2) Islamic Corporate Governance
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Islamic corporate governance dengan menggunakan pengukuran kepemilikan manajerial yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan perbankan.
3.6 [bookmark: _bookmark34]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik

dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugioyono, 2019).
[image: ]Jenis data yang dipakai pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain (Hartono, 2018). Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan pada periode 2022-2024.
Menurut (Zaki, 2015) Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Laporan tahunan (annual report) dipilih karena laporan tahunan yang dilaporkan oleh perusahaan berisi sumber informasi yang sangat bermanfaat bagi stakeholder dalam pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mengurangi adanya asimetri informasi(Triwahyuningtyas & Ismail, 2015).
Laporan keuangan ini diperoleh dari situs resmi IDX Syariah dan dari situs resmi perbankan syariah masing-masing yang digunakan di dalam penelitian. Selain itu di dalam penelitian ini menggunakan laporan keberlanjutan untuk mengukur dan mengelola GIC. Dengan mengungkapkan informasi secara transparan, mengukur kinerja, mengidentifikasi peluang, dan meningkatkan reputasi, laporan keberlanjutan dapat membantu perusahaan mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang.
3.7 [bookmark: _bookmark35]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier

berganda dengan bantuan software aplikasi SPSS versi 26. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 [bookmark: _bookmark36]Uji Statistik Deskriptif
[image: ]Menurut (Agusman, 2015) Statistik deskriptif yaitu statistik yang berusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan karakteristik data, seperti mencari rata-rata, keragaman data, skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range), standar deviasi dan varian. Pengujian Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governanve, serta variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah di Indonesia.
3.7.2 [bookmark: _bookmark37]Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang tidak biasa. Adapun Uji Asumsi Klasik yang digunakan didalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.7.2.1 [bookmark: _bookmark38]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik (histogram dan normal polot) dan uji statistik (Ghozali, 2013). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 1 dan sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.7.2.2 [bookmark: _bookmark39]Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi

[image: ]yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal merupakan variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013). Jika nilai koefisien korelasi masing- masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikoliniearitas, tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinieritas.
3.7.2.3 [bookmark: _bookmark40]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memilki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.2.4 [bookmark: _bookmark41]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik merupakan regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji

Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2 tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2 terjadi autokorelasi positif.
3.7.3 [bookmark: _bookmark42]Analisis Regresi

[image: ]Regresi linear adalah teknik analisis data yang memprediksi nilai data yang tidak diketahui dengan menggunakan nilai data lain yang terkait dan diketahui. Secara matematis memodelkan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang dikenal atau independen sebagai persamaan linier. Analisis regresi linear terdiri atas regresi linear sederhana dan regresi linear berganda dijelaskan sebagai berikut:
3.7.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Kinerja Perbankan Syariah dan menguji pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:
Y = α + βx+e

Keterangan:

Y	= Variabel dependen (kinerja perbankan syariah )α = Konstanta Konstanta dalam	analisis regresi	adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.

X	= Variabel independen

3.7.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

[image: ]Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2+e

Keterangan:
Y		= Variabel dependen (kinerja perbankan syariah) α	= Konstanta

Konstanta	dalam	analisis	regresi	adalah nilai	dimana	garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikeenal sebagai perpotongan y.
β1	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
β2   = Koefisien regresi

X1  = Variabel independen (Green Intellectual capital)

X2	= Variabel independen (Islamic Corporate Governance)

Y = α + β1X1 + β2X2 + e


Keterangan:

Y	= Kinerja Perbankan Syariah Α	= Konstanta
β1,β2 = Koefisien regresi
X1	= Green intellectual capital
X2	= Islamic corporate governance

3.7.4 [bookmark: _bookmark43][image: ]Uji Hipotesis
Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan di dalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.7.4.1 [bookmark: _bookmark44]Uji Parsial (Uji t)
Pengukuran uji t bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh kontribusi dan kemampuan variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung > t tabel maka secara parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung < t tabel maka secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat mengecek nilai signifikansinya pada tabel koefisien hasil regresi. Variabel independen memiliki dampak parsial pada variabel dependen jika nilai signifikansi < 0,05 sedangkan variabel independen juga memiliki dampak parsial jika nilai signifikansi > 0,05.
3.7.4.2 [bookmark: _bookmark45]Uji Simultan (Uji f)
Uji f digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2013). Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung > f tabel maka secara serentak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung
[image: ]< f tabel, maka secara serentak tidak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Tabel anova dari persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hasil dari uji f. Jika tingkat signifikansi
> 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. Sebaliknya, jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
3.7.4.3 [bookmark: _bookmark46]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) < maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) mendekati satu, berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 [image: ]Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di IDX Syariah yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan didalam laporan tahunannya periode 2022-2024. Teknik analisis data didalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan persamaan analisis regresi linier berganda. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan Microsoft Excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linier berganda dengan aplikasi software SPSS versi 26. Berdasarkan populasi perbankan syariah yang terdaftar di idx syariah berjumlah 18 perbankan syariah, dengan jumlah sampel yang digunakan setelah dilakukan teknik purposive sampling method adalah 14 perbankan syariah. Jumlah data observasi yang digunakan didalam penelitian ini sebanyak 42 data selama 3 tahun dari tahun 2022-2024 dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi idx syariah yaitu di www.idx.co.id dan juga di website masing-masing perbankan syariah.
4.1.2 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemeritah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi derivative. Bursa Hasil pengggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan
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[image: ]bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995 menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jendral Sudirman 52-53, Senayan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
Pasar Modal Syariah (IDX Syariah) merupakan seluruh kegiatan di pasar modal yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip islam. Pasar modal syariah Indonesia merupakan bagian dari industri keuangan syariah yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), khususnya direktorat pasar modal syariah. Tonggak sejarah kelahiran pasar modal syariah Indonesia diawali dengan diterbitkannya reksa dana syariah pertama pada tahun 1997. Kemudian diikuti dengan diluncurkannya Jakarta Islamic Index (JII) sebagai indek saham syariah pertama, yang terdiri dari 30 saham syariah paling likuid di Indonesia, pada tahun 2000. Sukuk pertama di Indonesia dengan menggunakan akad mudarabah diterbitkan pertama kali tahun 2002. Peraturan OJK (pada saat itu masih Bapepam dan LK) tentang pasar modal syariah pertama dikeluarkan tahun 2006 dan dilanjutkan dengan dikeluarkannya Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2007. DES adalah panduan bagi pelaku pasar dalam memilih saham yang memenuhi prinsip syariah. Pada tahun 2008, pemerintah menerbitkan Undang-undang No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.
Tonggak kebangkitan pasar modal syariah Indonesia diawali dengan diluncurkannya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebagai indeks komposit saham syariah, yang terdiri dari seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 2011. Kemudian diikuti dengan diluncurkannya Syariah
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[image: ]Online Trading System (SOTS) oleh perusahaan efek pada tahun yang sama. SOTS adalah sistem pertama di dunia yang dikembangkan untuk memudahkan investor syariah dalam melakukan transaksi saham sesuai prinsip islam. Pada tahun 2013, Bank Syariah Mandiri menjadi Bank RDN Syariah pertama. Selain itu, pada tahun yang sama, ETF Syariah pertama diluncurkan di Indonesia. Bank Panin Syariah menjadi emiten syariah pertama yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014.
4.1.1 Larangan Maysir, Gharar, dan Riba Pada Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama dengan bank konvensional. Pada intinya prinsip syariah tersebut mengacu kepada syariah. Islam yang berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist. Didalam perbankan syariah dilarang adanya maysir, gharar dan riba dijelaskan sebagai berikut:
1. Maysir

Maysir atau Qimar yaitu suatu bentuk permainan yang didalamnya dipersyaratkan, jika salah seorang pemain menang, maka ia akan mengambil keuntungan dari pemain yang kalah dan sebaliknya. Contoh dari maysir ini adalah judi, sedangkan beberapa aktivitas yang termasuk dalam kategori judi yang telah dilarang misalnya seperti SMS berhadiah sesuai dengan Fatwa MUI No. 9 Tahun 2008 Tentang SMS Berhadiah dan kuis berbasis telepon sesuai arahan dari Dr. Nasr Farid, Mufti Mesir, Sekjen Majma al Buhuts al Islamiyyah, Wafa Abu ‘Ajuz dan Syeikh Abdul Aziz bin Baz (Haya et al., 2022). Mengenai hal ini sudah terdapat dalil Al-Qur’an yangmelarang maysir

[image: Screenshot (27).png]dalam QS. Al Maidah:90 berikut:






[image: ]“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al Maidah:90)
2. Gharar

Gharar yaitu ketidakpastian dalam transaksi yang diakibatkan daritidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam transaksi tersebut. Dampak dari transaksi yang mengandung gharar adalah adanya pendzaliman atas salah satu pihak yang bertransaksi sehingga hal ini dilarang dalam islam.
Beberapa kategori unsur gharar antara lain dari segi kuantitas tidak sesuainya timbangan atau takaran, kemudian dari siis kualitas terdapat ketidakjelasan pada kualitas barang, selanjutnya dari sisi harga adanya dua harga dalam satu transaksi, dan yang terakhir dari sisi waktu yaitu terdapat ketidakjelasan pada waktu penyerahan.
Identifikasi ketidakpastian yang termasuk dalam gharar antara lain ketidakpastian yang muncul akibat tidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan gharar yang dilarang oleh syariat. Adapun Ketidakpastian yang tetap muncul setelah seluruh ketentuan syariah terpenuhi dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan sunnatullah yang tidak boleh dihilangkan, namun dapat dikelola (Haya et al., 2022). Dalil Al-Qur’an yang melarang

gharar:
[image: Screenshot (29).png]
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (Al-Baqarah/2 :188)
3. Riba

Dari segi istilah bahasa sama dengan “Ziyadah” artinya tambahan, sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok (modal) secara bathil. Terdapat perbedaan pendapat dalam menjelaskan riba. Secara umum Riba adalah penambahan terhadap hutang.Maknanya: Setiap penambahan pada hutang baik kwalitas ataupun kwantitas, banyak maupun sedikit, adalah riba yang diharamkan (Haya et al., 2022).
Dalil mengenai riba sudah ada dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ( 4 ) ayat 29 yang berarti :





“Hai orang-orang	yang beriman,	janganlah kamu	memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil”.(QS.An-Nisa/4:29)
Adapun yang dimaksud dengan jalan yang bathil dalam hal ini yaitu pengambilan tambahan dari modal pokok tanpa ada imbalan pengganti

[image: ](kompensasi) yang dapat dibenarkan oleh Syar’i. Riba secara garis besar dibagi menjadi 2 yaitu Riba Ad Duyun dan Riba Al Buyu’. Riba Ad Duyun dikelompokan lagi menjadi Riba An Nasi’ah/Al Jahiliyah dan Riba Al Qardh, sedangkan Riba Al Buyu’ dikelompokan menjadi Riba Al Fadhl dan Riba An nasa’.
4.2 [bookmark: _TOC_250001]Pembahasan

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk seperti mencari rata-rata (mean), skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range) dan standar deviasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan syariah dan variabel independen terdiri dari green intellectual capital dan islamic corporate governance. Adapun hasil dari analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut (data variabel independen green intellectual capital dan islamic corporate governance dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 5):

Tabel 4.1

[image: ]Hasil Statistik Deskriptif Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GIC
	42
	.72
	1.00
	.9071
	.11284

	ICG
	42
	232.68
	100130.00
	8566.9971
	25731.79441

	ROA
	42
	.14
	8.41
	1.5524
	1.51459

	Valid N

(listwise)
	42
	
	
	
	


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah pada perusahaan perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.14 terdapat pada Bank Sinarmas Syariah tahun 2023 sedangkan nilai maksimum sebesar 8.41 terdapat pada Bank BTPN Syariah tahun 2022. Dengan nilai rata-rata 1.5524 dan nilai standar deviasi 1.514.
2 Variabel independen yaitu green intellectual capital pada perusahaan perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.72 terdapat pada Bank BTPN Syariah tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022. Dengan nilai rata-rata 0.9071 dan nilai standar deviasi 0.11284.
3 Variabel independen yaitu Islamic corporate governance pada perusahaan

perbankan syariah memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 232.68 terdapat pada Bank Cimb Niaga Syariah tahun 2024 sedangkan nilai maksimum sebesar 100130.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2024. Dengan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 25731.79441.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas






















Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas pada histogram diatas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 0,975 lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

[image: ]Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (green intellectual capital dan Islamic corporate governance). Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas yang dilakukan:
Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	GIC
	.947
	1.056

	
	ICG
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: ROA


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, maka diambil kesimpulan bahwa nilai tolerance GIC 0.947 > 0.10 dan VIF 1.056 < 10.00. Nilai tolerance ICG 0.947 > 0.10 dan VIF 1.056 < 10.00, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian grafik

scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang

membentuk sebuah pola. Berikut uji heteroskedastisitas yang dilakukan:

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas


















Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit (Sunjoyo,2014).
4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil nilai Durbin Watson (DW)sebagai berikut:

Tabel 4.5

[image: ]Hasil Uji Autokorelasi


	Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	Durbin-

Watson

	1
	.621a
	.386
	.336
	1.23779
	2.037

	a. Predictors: (Constant), ICG, GIC

	b. Dependent Variable: ROA


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai DW 2.037, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan keputusan didasarkan dengan rumus DL < DW < 4-DU atau 1.19 < 2.037 < 2.61
4.2.3. Analisis Regresi Linear

4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu green intellectual capital terhadap variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran green intellectual capital terhadap kinerja perbankan syariah secara individual.
Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen green intellectual capital dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 7.

Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:

Y = α + βx

Tabel 4.6

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Independen (Green Intellectual Capital)Coefficientsa




Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients




t




Sig.

B
Std. Error
Beta


1
(Constant)
-1.135
.636

-1.784
.082

GIC
.170
.2.090
.314
1.974
.04













a. Dependent Variable: ROA

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:

Y = α + βx

= -1.135 + 0,170X

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar -1.135, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

green intellectual capital adalah sebesar -1.135

2 Koefisien regresi green intellectual capital sebesar 0.170 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai green intellectual capital, maka nilai kinerja perbankan naik sebesar 0.170%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh green intellectual capital terhadap kinerja perbankan adalah positif.

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Islamic corporate governance terhadap variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan syariah secara individual. Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Islamic corporate governance dan variabel dependen kinerja perbankan syariah dapat dilihat pada lampiran 8.
Tabel 4.7

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Independen (Islamic Corporate Governance)

	Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.500
	.248
	
	6.041
	.000

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027


a. Dependent Variable: ROA
Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx
= 1.500 + 1.032x

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar 1.500, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
Islamic corporate governance adalah sebesar 1.500
2 [image: ]Koefisien regresi Islamic corporate governance sebesar 1.032 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Islamic corporate governance, maka nilai kinerja perbankan meningkat sebesar 1.032%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan adalah positif.
4.2.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Green intellectual capital dan Islamic corporate governance dan variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2

Tabel 4.8

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant

)
	5.291
	1.893
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027


a. Dependent Variable: ROA

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + β1X1 + β2X2

= 5.291 + 0.170x + 1.032x

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar 5.292 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja perbankan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Green Intellectual Capital (X1) dan Islamic Corporate Governance (X2).Jika variabel independen tidak ada maka variabel kinerja perbankan
(Y) tidak mengalami perubahan.

2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.170 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Green Intellectual Capital sebesar 1%

% maka tingkat kinerja perbankan akan naik sebesar 0.170%.

3 [image: ]B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 1.302 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Islamic Corporate Governance sebesar 1 % maka tingkat kinerja perbankan akan meningkat sebesar 1.302%.
4.2.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linier. Berikut uji hipotesis yang digunakan:
4.2.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017:57). Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik t adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel :

1) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel independen berpengaruh terhadapvariabel dependen.
2) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel independen tidak berpengaruhterhadap variabel dependen.
3) T tabel = (a; n-k)

Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9

[image: ]Hasil Uji Parsial (Uji t)


	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.291
	1.893
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027


a. Dependent Variable: ROA

Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.9 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial terhadap variabel green intellectual capital dan Islamic corporate governance terhadap variabel kinerja perbankan dapat dilakukan uji sebagai berikut:
1. Pengaruh green intellectual capital terhadap kinerja perbankan

Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen green intellectual capital (X1) sebesar 1.974, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.684, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (1.974 > 1.684), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.04 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa green intellectual capital (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
2. Pengaruh Islamic corporate governance terhadap kinerja perbankan

Hasil  pengujian  menunjukkan  hasil  t  hitung  untuk  variabel  independen

Islamic corporate governance (X2) sebesar 2.605, sementara nilai t tabel dengn α
[image: ]= 5% sebesar 1.684, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.605 > 1.684), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.027 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Islamic corporate governance (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
4.2.4.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama- sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik f adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independent tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.
Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel :

1) Jika nilai f hitung > f tabel artinya variabel independent berpengaruh secarasimultan terhadap variabel dependent.
2) Jika nilai f hitung < f tabel artinya variabel independent tidak berpengaruhsecara simultan terhadap variabel dependent.
3) F tabel = (k-1; n-k)

Uji hipotesis secara simultan menggunakan uji F, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10

[image: ]Hasil Uji Simultan (Uji f)

	ANOVAa

	
Model
	Sum of

Squares
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	9.803
	2
	4.901
	4.269
	.017b

	
	Residual
	84.251
	39
	2.160
	
	

	
	Total
	94.053
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), ICG, GIC


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.10 diatas, nilai f hitung sebesar 4.269, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.085. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (4.269 > 4.085), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.017 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel green intellectual capital dan Islamic corporate governance secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
4.2.4.3 Uji Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel

independen	memberikan	hampir	semua	informasi	yang	dibutuhkan	untuk memprediksi variasi dependen.
Tabel 4.11

[image: ]Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Summary
	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate

	1
	.323a
	.104
	.858
	1.46979

	a. Predictors: (Constant), ICG, GIC


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.11 diatas besar angka Adjusted R Square adalah 0.858. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 85,8% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 85,8% terhadap variabel dependennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Green Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Green Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. Dari data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.72 terdapat pada

Bank BTPN Syariah tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1.974 > 1.684 sehingga hipotesis pertama berpengaruh positif dan H1 diterima.
[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signal yang dimana. Teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan,bisa mengirimkan "sinyal" atau isyarat kepada pihak lain untuk mengurangi kesenjangan informasi ini. Sinyal ini bisa beragam, dari laporan keuangan yang cemerlang hingga inisiatif non-keuangan yang menunjukkan kualitas dan komitmen.
Dalam era modern, sinyal-sinyal ini semakin banyak yang berbau "hijau". Bukan hanya sekadar mencari keuntungan, perusahaan kini dituntut untuk juga memikirkan dampak lingkungannya. Di sinilah konsep Green Intellectual Capital (GIC) muncul. GIC adalah gabungan dari semua aset tak berwujud sebuah perusahaan yang terkait dengan keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. GIC yang baik berfungsi sebagai mekanisme yang memungkinkan perusahaan untuk mengirimkan sinyal-sinyal berkualitas tinggi kepada pasar. Sinyal-sinyal yang kredibel ini kemudian memengaruhi persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan, baik dari sisi profitabilitas maupun nilai pasar. Kinerja keuangan yang baik ini juga akan menjadi sinyal kuat yang terus mendukung reputasi dan kepercayaan terhadap perusahaan.
.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhariyanto (2022) menyatakan bahwa green intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah.Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi green intellectual capital maka akan semakin tinggi pula kinerja perbankan syariah. Ini

mengindikasikan bahwa pengelolaan modal intelektual yang berorientasi lingkungan memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan operasional bank syariah. Hal ini disebabkan karena pengelolaan Green Intellectual Capital tidak hanya relevan dalam konteks keberlanjutan, tetapi
[image: ]juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah. Hal ini selaras dengan semangat nilai-nilai Islam yang mengedepankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial lingkungan.
Hal ini berbeda dengan penelitian Bangun et al., (2024) yang menunjukkan bahwa Green intellectual capital berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan syariah. Dapat dijelaskan bahwa pengelolaan aset intelektual yang berwawasan lingkungan dalam konteks bank syariah belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Kesadaran dan pemahaman manajemen terhadap pentingnya pengelolaan modal intelektual berbasis lingkungan juga masih perlu ditingkatkan. Banyak institusi keuangan syariah masih berfokus pada pemenuhan aspek kepatuhan syariah dan profitabilitas jangka pendek, sehingga inisiatif yang berorientasi lingkungan seringkali belum menjadi prioritas utama dalam operasional bank.
4.3.2 Islamic Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel Islamic Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. Dari jumlah data yang diamati sebanyak 42 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar
232.68 terdapat pada Bank Cimb Niaga Syariah tahun 2024 sedangkan nilai maksimum sebesar 100130.00 terdapat pada Bank Syariah Indonesia tahun 2024.

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.605 > 1.684) sehingga hipotesis keduaberpengaruh positif dan H2 diterima.
[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang dimana Teori Keagenan menjelaskan masalah yang ingin diatasi oleh ICG. ICG, dengan menambahkan dimensi syariah, berupaya memperkuat mekanisme tata kelola untuk lebih efektif mengurangi konflik kepentingan dan asimetri informasi antara manajemen dan pemilik.Jika ICG diterapkan dengan baik, hal itu diharapkan dapat mendorong perilaku manajerial yang lebih etis dan efisien, yang pada akhirnya akan tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan.Jadi, ICG berperan sebagai mekanisme tata kelola yang didasari prinsip syariah untuk mengatasi masalah keagenan, dengan harapan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui pengelolaan yang lebih efisien, etis, dan bertanggung jawab.
Hasil ini menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan islamic corporate governance akan secara langsung mempengaruhi kinerja perusahaan, ini karena kinerja perusahaan sangat penting karena mencerminkan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan dalam suatu perusahaan yang biasa dikaitkan dengan harga saham. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin (2022) yang menyatakan bahwa islamic corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah.
Sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholilah & Wirman (2019), dan Astuti & Suharni (2020) menyatakan bahwa islamic corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. Hal ini dimungkinkan karena praktek ICG pada perusahaan memang dilaksanakan, akan tetapi implementasinya masih belum diterapkan oleh perusahaan secara penuh sesuai dengan prinsip-prinsip ICG atau bisa dikatakan

[image: ]bahwa praktek ICG dilaksanakan oleh perusahaan hanya untuk formalitas saja sebagai pemenuhan kewajiban perusahaan pada peraturan yang ditetapkan pemerintah sehingga dalam pelaksanaan ICG belum dilakukan secara maksimal. Investor pun menganggap praktek ICG bukanlah faktor yang dapat dijadikansebagai bahan pertimbangan dalam mengapresiasi kinerja perbankan syariah.
4.3.3. Green Intellectual Capital Dan Islamic Corporate Governance Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan  bahwa nilai uji f  statistik memiliki  tingkat signifikansi sebesar
0.017. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.017 < 0.05). Dengan demikian hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga berpengaruh positif . Hipotesis ini dapat menunjukkan semua variabel independen (Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja perbankan syariah) sehingga H3 diterima

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia yang dimana nilai Green Intellectual Capital diproksikan oleh green intellectual disclosure dan Islamic Corporate Governance diproksikan oleh dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional, dan komite audit terhadap kinerja perbankan syariah pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (idx syariah) tahun 2022-2024, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1 Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independen green intellectual capital (X1) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa green intellectual capital (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
2 Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independen Islamic corporate governance (X2) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Islamic corporate governance (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan (Y).
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3 [image: ]Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel, kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel green intellectual capital dan islamic corporate governance secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
5.2 Saran

Berikut ini adalah saran untuk menyempurnakan penelitian ini serta pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penulis memberi sedikit saran bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan syariah sebagai sampel.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel jenis lain, memperpanjang periode penelitian dan mengganti waktu penelitian, karena semakin banyak sampel dan populasi yang digunakan akan meningkatkan hasil penelitian yang maksimal.
2. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua variabel independen, untuk peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lainnya untuk dijadikan variabel independen, karena semakin banyak variabel independennya maka dapat meningkatkan kualitas penelitian.
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan


	No
	Nama Perbankan Syariah
	Website Resmi

	1
	Bank Mega Syariah
	www.megasyariah.co.id

	2
	Bank BTPN Syariah
	www.btpnsyariah.co.id

	3
	Bank BTN Syariah
	www.btn.co.id

	4
	Bank Danamon Syariah
	www.danamon.co.id

	5
	Bank BJB Syariah
	www.bjbsyariah.co.id

	6
	Bank Victoria Syariah
	www.bankvictoriasyariah.co.id

	7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	www.cimbniaga.co.id

	8
	Bank Permata Syariah
	www.permatabank.co.id

	9
	Bank Panin Dubai Syariah
	www.paninbanksyariah.co.id

	10
	Bank Muamalat Syariah
	www.bankmuamalat.co.id

	11
	Maybank Syariah
	www.maybank.co.id

	12
	Bank Sinarmas Syariah
	www.banksinarmas.com

	13
	Bank OCBC NISP Syariah
	www.ocbc.id

	14
	Bank Syariah Indonesia
	www.bankbsi.co.id


[image: ]Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025
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Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA)


	No
	Nama Perbankan
	Tahun
	Laba Bersih
	Total Asset

	
1
	
Bank Mega Syariah
	2022
	4.052.678.000
	141.750.449.000

	
	
	2023
	3.510.670.000
	132.049.591.000

	
	
	2024
	2.631.054.000
	134.915.494.000

	
2
	
Bank BTPN Syariah
	2022
	1.779.580.000
	21.161.976.000

	
	
	2023
	1.071.773.000
	21.412.505.000

	
	
	2024
	1.061.160.000
	21.747.580.000

	
3
	Bank BTN Syariah
	2022
	3.045.073.000
	402.148.312.000

	
	
	2023
	3.500.988.000
	438.749.736.000

	
	
	2024
	3.077.328.000
	469.614.502.000

	
4
	Bank Danamon Syariah
	2022
	3.429.634.000
	197.729.688.000

	
	
	2023
	3.658.045.000
	221.304.532.000

	
	
	2024
	3.290.885.000
	242.334.540.000

	
5
	Bank BJB Syariah
	2022
	2.245.282.000
	181.241.291.000

	
	
	2023
	1.681.000.000
	188.295.488.000

	
	
	2024
	1.455.186.000
	219.960.693.000

	
6
	Bank Victoria Syariah
	2022
	5.113.077.286
	2.110.830.076

	
	
	2023
	9.774.924.840
	3.082.278.949

	
	
	2024
	20.209.000.000
	3.314.469.000

	
7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	2022
	5.096.771.000
	306.754.299.000

	
	
	2023
	6.551.401.000
	334.369.233.000

	
	
	2024
	6.898.934.000
	360.220.510.000

	
8
	Bank Permata Syariah
	2022
	2.013.413.000
	255.112.471.000

	
	
	2023
	2.585.218.000
	257.444.147.000

	
	
	2024
	3.566.519.000
	259.067.503.000

	
9
	Bank Panin Dubai Syariah
	2022
	250.531.592
	14.791.738.012

	
	
	2023
	227.517.993
	17.325.634.073
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	2024
	88.568.492
	16.797.156.107

	
10
	
Bank Muamalat Syariah
	2022
	52.000.000.000
	61.400.000.000

	
	
	2023
	13.290.000.000
	66.900.000.000

	
	
	2024
	18.450.000.000
	59.410.000.000

	
11
	Maybank Syariah
	2022
	1.533.211.000
	160.813.918.000

	
	
	2023
	1.817.750.000
	171.803.070.000

	
	
	2024
	1.198.643.000
	197.179.822.000

	

12
	

Bank Sinarmas Syariah
	2022
	221.160.000
	47.350.601.000

	
	
	2023
	75.796.000
	52.634.996.000

	
	
	2024
	370.137.000
	55.624.433.000

	

13
	

Bank OCBC Syariah
	2022
	3.326.930.000
	238.498.560.000

	
	
	2023
	4.091.043.000
	249.757.134.000

	
	
	2024
	4.866.750.000
	281.008.237.000

	



14
	



Bank Syariah Indonesia
	2022
	4.260.000.000.00
0
	306.000.000.000.
000

	
	
	2023
	5.700.000.000.00
0
	306.000.000.000.
000

	
	
	2024
	7.001.000.000.00
0
	409.000.000.000.
000






[image: ]Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Green Intellectual Capital (GIC)

	
KODE
	Bank Mega Syariah
	BTPN Syariah
	BTN Syariah

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	GHC 1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 2
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 3
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 4
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 5
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	GSC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	TOTAL
	18
	18
	18
	13
	13
	14
	18
	18
	18

	

	
KODE
	Bank Danamon
Syariah
	BJB Syariah
	Bank Victoria Syariah

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	GHC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
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	GHC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	GRC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 2
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	GRC 3
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	GRC 4
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GRC 5
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	TOTAL
	18
	18
	18
	14
	14
	14
	14
	14
	14

	

	
KODE
	Bank CIMB Niaga
Syariah
	Bank Permata Syariah
	Bank Panin Dubai
Syariah

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	GHC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	GSC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	GSC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1



[image: ]

	GSC 7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	GSC 8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	GRC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	TOTAL
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	14
	14
	14

	

	
KODE
	Bank Muamalat
Syariah
	Maybank Syariah
	Bank Sinarmas Syariah

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	GHC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GHC 3
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 4
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	GHC 5
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	GSC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 6
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GSC 8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	GRC 5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	TOTAL
	18
	18
	18
	15
	15
	15
	17
	17
	17










	KODE
	Bank OCBC Syariah
	Kode
	Bank Syariah Indonesia

	
	2022
	2023
	2024
	
	2022
	2023
	2024

	GHC 1
	1
	1
	1
	GHC 1
	1
	1
	1

	GHC 2
	1
	1
	1
	GHC 2
	1
	1
	1

	GHC 3
	1
	1
	1
	GHC 3
	1
	1
	1

	GHC 4
	1
	1
	1
	GHC 4
	1
	1
	1

	GHC 5
	1
	1
	1
	GHC 5
	1
	1
	1

	GSC 1
	1
	1
	1
	GSC 1
	1
	1
	1

	GSC 2
	1
	1
	1
	GSC 2
	1
	1
	1

	GSC 3
	1
	1
	1
	GSC 3
	1
	1
	1

	GSC 4
	1
	1
	1
	GSC 4
	1
	1
	1

	GSC 5
	1
	1
	1
	GSC 5
	1
	1
	1

	GSC 6
	1
	1
	1
	GSC 6
	1
	1
	1

	GSC 7
	1
	1
	1
	GSC 7
	1
	1
	1

	GSC 8
	1
	1
	1
	GSC 8
	1
	1
	1

	GRC 1
	1
	1
	1
	GRC 1
	1
	1
	1

	GRC 2
	1
	1
	1
	GRC 2
	1
	1
	1

	GRC 3
	1
	1
	1
	GRC 3
	1
	1
	1

	GRC 4
	1
	1
	1
	GRC 4
	1
	1
	1

	GRC 5
	1
	1
	1
	GRC 5
	1
	1
	1

	TOTAL
(N)
	18
	18
	18
	TOTAL
(N)
	18
	18
	18



[image: ]Hasil Green Intellectual Index.
Keterangan= N = Jumlah item yang diungkapkan entitas
K = jumlah item yang harus diungkapkan (18)
N/K = rumus memperoleh GIC
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KODE
	TAHUN

	
	2022
	2023
	2024

	
	N/K
	N/K
	N/K

	Bank
Mega Syariah
	
1
	
1
	
1

	Bank BTPN
Syariah
	
0,72
	
0,72
	
0,77

	Bank BTN
Syariah
	
1
	
1
	
1

	Bank
Danamon Syariah
	
1
	
1
	
1

	Bank BJB
Syariah
	
0,77
	
0,77
	
0,77

	Bank
Victoria Syariah
	
0,77
	
0,77
	
0,77

	Bank CIMB
Niaga
Syariah
	

1
	

1
	

1

	Bank
Permata Syariah
	
1
	
1
	
1

	Bank Panin Dubai
Syariah
	

0,77
	

0,77
	

0,77
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	Bank Muamalat
Syariah
	
1
	
1
	
1

	Maybank
Syariah
	0,83
	0,83
	0,83

	Bank Sinarmas
Syariah
	
0,94
	
0,94
	
0,94

	Bank OCBC NISP
Syariah
	

1
	

1
	

1

	Bank Syariah
Indonesia
	
1
	
1
	
1
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Lampiran 4 : Hasil Perhitungan Islamic Corporate Governance (ICG)

	
NO
	
NAMA PERBANKAN
	JUMLAH KOMISARIS
INDEPENDEN
	JUMLAH DEWAN
KOMISARIS
	
x 100%
	DEWAN KOMISARIS
INDEPENDEN

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	
	2022
	2023
	2024

	1
	Bank Mega
Syariah
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	100%
	75
	75
	75

	2
	Bank BTPN
Syariah
	3
	3
	3
	4
	7
	6
	100%
	75
	42,8
	50

	3
	Bank BTN
Syariah
	3
	3
	3
	7
	6
	6
	100%
	42,8
	50
	50

	4
	Bank Danamon
Syariah
	3
	3
	2
	6
	6
	6
	100%
	50
	50
	33,3

	5
	Bank BJB Syariah
	3
	3
	3
	6
	6
	5
	100%
	50
	50
	60

	6
	Bank Victoria
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6

	7
	Bank CIMB Niaga
Syariah
	4
	4
	4
	9
	7
	9
	100%
	44,4
	57,1
	44,4

	8
	Bank Permata
Syariah
	4
	4
	4
	6
	8
	8
	100%
	66,6
	50
	50

	9
	Bank Panin Dubai
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	5
	100%
	66,6
	66,6
	40

	10
	Bank Muamalat
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6

	11
	Maybank Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6

	12
	Bank Sinarmas
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6

	
13
	Bank OCBC NISP
Syariah
	4
	4
	4
	8
	8
	8
	100%
	50
	50
	50

	14
	Bank Syariah
Indonesia
	4
	4
	4
	9
	10
	8
	100%
	44,4
	40
	50
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N O
	NAMA PERBANKA N
	
UMLAH KEPEMILIKAN SAHAM MANAJEMEN
	
JUMLAH SAHAM BEREDAR
	x 100
%
	KEPEMILIKAN MANAJERIAL

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	
	2022
	2023
	2024

	1
	Bank Mega
Syariah
	58.427.821.000
	58.427.821.000
	58.427.821.000
	6.894.138.22
7
	6.894.138.22
7
	6.894.138.22
7
	100
%
	847,4
	847.4
	847,4

	2
	Bank BTPN
Syariah
	7.703.700.000.00
0
	7.703.700.000.00
0
	7.703.700.000.00
0
	7.703.700.00
0
	7.703.700.00
0
	7.703.700.00
0
	100
%
	1.000,0
0
	1.00,00
	1.00,00

	3
	Bank BTN
Syariah
	17.460.000.000.0
00
	20.478.432.000.0
00
	20.478.432.000.0
00
	12.870.000.0
00
	14.034.444.4
13
	14.034.444.4
13
	100
%
	1.356,6
4
	1.459,15
5
	1.459,15
5

	
4
	Bank
Danamon Syariah
	26.681.799.000.0
00
	22.400.000.000.0
00
	22.400.000.000.0
00
	9.773.552.87
0
	9.773.552.87
0
	9.773.552.87
0
	100
%
	2.730,0
0
	
2.291,89
	
2.291,89

	5
	Bank BJB
Syariah
	1.845.890.124.00
0
	1.845.890.124.00
0
	1.845.890.124.00
0
	7.383.560.49
6
	7.383.560.49
6
	7.383.560.49
6
	100
%
	250
	250
	250

	6
	Bank Victoria
Syariah
	4.128.870.130.00
0
	1.060.000.000.00
0
	1.060.000.000.00
0
	10.487.132.5
68
	10.600.000.0
00
	10.600.000.0
00
	100
%
	393,71
	100
	100

	
7
	Bank CIMB Niaga
Syariah
	3.891.593.970.00
0
	1.612.257.000.00
0
	1.612.787.000.00
0
	25.131.606.8
43
	25,131,606,8
43
	25,142,205,8
43
	100
%
	
154,85
	
64,15
	
64,14

	8
	Bank Permata
Syariah
	36.439.446.108.0
00
	36.154.432.548.0
00
	36.154.479.286.0
00
	36.181.359.5
20
	35.715.192.7
01
	36.154.432.5
48
	100
%
	1.007,1
3
	1.012,29
	999,918

	
9
	Bank Panin
Dubai Syariah
	2.445.259.403.00
0
	3.881.364.132.00
0
	3.881.364.132.00
0
	38.813.641.3
10
	38.813.641.3
19
	38.813.641.3
19
	100
%
	
63
	
100
	
100

	
10
	Bank
Muamalat Syariah
	5.600.000.000.00
0
	5.600.000.000.11
5
	5.600.000.000.11
5
	83.173.350.8
25
	55.448.900.5
51
	55.448.900.5
51
	100
%
	
67,33
	
100,99
	
100,99

	11
	Maybank
Syariah
	17.377.064.647.0
00
	17.377.064.647.0
00
	17.377.064.647.0
00
	76.215.195.8
21
	76.215.195.8
21
	76.215.195.8
21
	100
%
	228
	228
	228

	
12
	Bank Sinarmas
Syariah
	16.492.643.956.0
00
	17.370.950.439.3
80
	16.004.695.910.4
40
	19.517.921.8
42
	19.716.162.4
03
	19.716.162.4
03
	100
%
	
845
	
881,051
	
811,75

	
13
	Bank OCBC
NISP Syariah
	18.626.936.346.0
00
	19.521.391.224.0
00
	19.521.391.224.0
00
	22.945.296.9
72
	22.945.296.9
72
	22.945.296.9
72
	100
%
	811,8
	850
	850

	
14
	Bank Syarih
Indonesia
	23,064,630,069,0
00
	23,064,630,069,0
00
	23,064,630,069,0
00
	46,129,260,1
38
	46,129,260,1
38
	46,129,260,1
38
	100
%
	50.000
	50.000
	50.000




	
N O
	NAMA PERBAN KAN
	JUMLAH KEPEMILIKAN SAHAM KONSTITUSIONAL
	JUMLAH SAHAM BEREDAR
	x 100
%
	KEPEMILIKAN
KONSTUSIONAL

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	
	2022
	2023
	2024

	1
	Bank Mega
Syariah
	1.499.000.000.000
	1.499.000.000.000
	1.499.000.000.000
	1.500.000.000
	1.500.000.0
00
	1.500.000
	100
%
	999,3
	999,3
	999,3

	
2
	Bank BTPN
Syariah
	
7.703.700.000.000
	
7.703.700.000.000
	
7.703.700.000.000
	
7.703.700.000
	7.703.700.0
00
	7.703.700.0
00
	100
%
	1.000,
00
	
1.00,00
	1.00,0
0

	3
	Bank BTN
Syariah
	17.460.000.000.000
	20.478.432.000.00
0
	20.478.432.000.00
0
	12.870.000.00
0
	14.034.444.
413
	14.034.444.
413
	100
%
	1.356,
64
	1.459,1
55
	1.459,
155

	
4
	Bank
Danamon Syariah
	
26.681.799.000.000
	22.400.000.000.00
0
	22.400.000.000.00
0
	
9.773.552.870
	9.773.552.8
70
	9.773.552.8
70
	100
%
	2.730,
00
	2.291,8
9
	2.291,
89

	5
	Bank BJB
Syariah
	1.845.890.124.000
	1.845.890.124.000
	1.845.890.124.000
	7.383.560.496
	7.383.560.4
96
	7.383.560.4
96
	100
%
	250
	250
	250

	
6
	Bank Victoria
Syariah
	
4.128.870.130.000
	
1.060.000.000.000
	
1.060.000.000.000
	10.487.132.56
8
	10.600.000.
000
	10.600.000.
000
	100
%
	
393,71
	
100
	
100

	7
	Bank
CIMB
	3.891.593.970.000
	1.612.257.000.000
	1.612.787.000.000
	25.131.606.84
3
	25,131,606,
843
	25,142,205,
843
	100
%
	154,85
	64,15
	64,14





	
	Niaga
Syariah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
8
	Bank Permata
Syariah
	
36.439.446.108.000
	36.154.432.548.00
0
	36.154.479.286.00
0
	36.181.359.52
0
	35.715.192.
701
	36.154.432.
548
	100
%
	1.007,
13
	1.012,2
9
	999,91
8

	
9
	Bank Panin Dubai
Syariah
	
2.445.259.403.000
	
3.881.364.132.000
	
3.881.364.132.000
	38.813.641.31
0
	38.813.641.
319
	38.813.641.
319
	100
%
	
63
	
100
	
100

	
10
	Bank Muamalat
Syariah
	
5.600.000.000.000
	
5.600.000.000.115
	
5.600.000.000.115
	83.173.350.82
5
	55.448.900.
551
	55.448.900.
551
	100
%
	
67,33
	
100,99
	
100,99

	11
	Maybank
Syariah
	17.377.064.647.000
	17.377.064.647.00
0
	17.377.064.647.00
0
	76.215.195.82
1
	76.215.195.
821
	76.215.195.
821
	100
%
	228
	228
	228

	
12
	Bank
Sinarmas Syariah
	
16.492.643.956.000
	17.370.950.439.38
0
	16.004.695.910.44
0
	19.517.921.84
2
	19.716.162.
403
	19.716.162.
403
	100
%
	
845
	
881,051
	
811,75

	



13
	Bank OCBC NISP
Syariah
	

18.626.936.346.000
	
19.521.391.224.00
0
	
19.521.391.224.00
0
	
22.945.296.97
2
	
22.945.296.
972
	
22.945.296.
972
	
100
%
	

811,8
	

850
	

850

	

14
	Bank Syarih
Indonesia
	
23,064,630,069,000
	23,064,630,069,00
0
	23,064,630,069,00
0
	46,129,260,13
8
	46,129,260,
138
	46,129,260,
138
	100
%
	
50.000
	
50.000
	
50.000

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
N O
	NAMA PERBANKA N
	Total Anggota Komite
Audit di Luar Perusahaan
	Total Anggota Komite
Audit x 100%
	DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN
	

	
	
	
	202
2
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	
	2022
	202
3
	2024
	

	
	1
	Bank Mega
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	67
	67
	

	
	2
	Bank BTPN
Syariah
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	100%
	50
	75
	66,6
	

	
	3
	Bank BTN
Syariah
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	100%
	66,6
	75
	66,6
	

	
	
4
	Bank Danamon
Syariah
	
3
	
3
	
2
	
4
	
4
	
3
	
100%
	
75
	
75
	
66,6
	

	
	5
	Bank BJB
Syariah
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	100%
	75
	75
	75
	

	
	6
	Bank Victoria
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6
	

	
	7
	Bank CIMB
Niaga Syariah
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	100%
	75
	80
	60
	

	
	8
	Bank Permata
Syariah
	4
	4
	4
	5
	5
	6
	100%
	80
	80
	66,6
	

	
	9
	Bank Panin
Dubai Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	5
	100%
	66,6
	66,6
	40
	

	
	
10
	Bank Muamalat
Syariah
	
2
	
2
	
2
	
3
	
3
	
3
	
100%
	
66,6
	
66,6
	
66,6
	

	
	11
	Maybank
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6
	

	
	12
	Bank Sinarmas
Syariah
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	100%
	66,6
	66,6
	66,6
	

	
	
13
	Bank OCBC
NISP Syariah
	4
	4
	4
	6
	5
	6
	100%
	66,6
	80
	66,6
	



[image: ]

	14
	Bank Syariah Indonesia
	4
	4
	4
	5
	6
	5
	100%
	80
	66,6
	80



	
No
	Nama Perbankan Syariah
	Dewan Komisaris
Independen
	Kepemilikan Manajerial
	Kepemilikan Konstitusional
	
Komite Audit
	

Total

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	

	1
	Bank Mega
Syariah
	75
	75
	75
	847,4
	847.4
	847,4
	999,3
	999,3
	999,3
	66,6
	67
	67
	5965,7

	2
	Bank BTPN
Syariah
	75
	42,8
	50
	1.000,00
	1.00,00
	1.00,00
	1.000,00
	1.00,00
	1.00,00
	50
	75
	66,6
	4559,4

	3
	Bank BTN Syariah
	42,8
	50
	50
	1.356,64
	1.459,15
5
	1.459,15
5
	1.356,64
	1.459,15
5
	1.459,15
5
	66,6
	75
	66,6
	8697

	4
	Bank Danamon
Syariah
	50
	50
	33,3
	2.730,00
	2.291,89
	2.291,89
	2.730,00
	2.291,89
	2.291,89
	75
	75
	66,6
	14977,46

	5
	Bank BJB Syariah
	50
	50
	60
	250
	250
	250
	250
	250
	250
	75
	75
	75
	1885

	6
	Bank Victoria
Syariah
	66,6
	66,6
	66,6
	393,71
	100
	100
	393,71
	100
	100
	66,6
	66,6
	66,6
	1587,02

	7
	Bank CIMB Niaga
Syariah
	44,4
	57,1
	44,4
	154,85
	64,15
	64,14
	154,85
	64,15
	64,14
	75
	80
	60
	927,18

	8
	Bank Permata
Syariah
	66,6
	50
	50
	1.007,13
	1.012,29
	999,918
	1.007,13
	1.012,29
	999,918
	80
	80
	66,6
	6413,15

	9
	Bank Panin Dubai
Syariah
	66,6
	66,6
	40
	63
	100
	100
	63
	100
	100
	66,6
	66,6
	40
	872,4

	10
	Bank Muamalat
Syariah
	66,6
	66,6
	66,6
	67,33
	100,99
	100,99
	67,33
	100,99
	100,99
	66,6
	66,6
	66,6
	938,22

	11
	Maybank Syariah
	66,6
	66,6
	66,6
	228
	228
	228
	228
	228
	228
	66,6
	66,6
	66,6
	1767,6

	12
	Bank Sinarmas
Syariah
	66,6
	66,6
	66,6
	845
	881,051
	811,75
	845
	881,051
	811,75
	66,6
	66,6
	66,6
	5475,35

	13
	Bank OCBC NISP
Syariah
	50
	50
	50
	811,8
	850
	850
	811,8
	850
	850
	66,6
	80
	66,6
	5386,8

	14
	Bank Syarih
Indonesia
	44,4
	40
	50
	50.000
	50.000
	50.000
	50.000
	50.000
	50.000
	80
	66,6
	80
	300361




[image: ]Lampiran 5 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025) Analisis Statistik Deskriptif
	No
	Nama Perbankan
	Tahun
	X1 (GIC)
	X2 (ICG)
	Y(ROA)

	
1
	

Bank Mega Syariah
	2022
	1
	1988,3
	2,86

	
	
	2023
	1
	1988,7
	2,66

	
	
	2024
	1
	1988,7
	1,95

	
2
	

Bank BTPN Syariah
	2022
	0,72
	2125
	8,41

	
	
	2023
	0,72
	1217,8
	5,01

	
	
	2024
	0,77
	1216,6
	4,88

	
3
	
Bank BTN Syariah
	2022
	1
	2823,4
	0,76

	
	
	2023
	1
	2941
	0,80

	
	
	2024
	1
	2933
	0,66

	
4
	
Bank Danamon Syariah
	2022
	0,77
	5585
	1,73

	
	
	2023
	0,77
	4708,78
	1,65

	
	
	2024
	0,77
	4683,68
	1,36

	
5
	Bank BJB Syariah
	2022
	1
	625
	1,24

	
	
	2023
	1
	625
	0,89

	
	
	2024
	1
	635
	0,66

	
6
	
Bank Victoria Syariah
	2022
	0,77
	920,62
	0,24

	
	
	2023
	0,77
	333,2
	0,31

	
	
	2024
	0,77
	333,2
	0,60

	
7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	2022
	1
	429,1
	1,66

	
	
	2023
	1
	265,4
	1,96

	
	
	2024
	1
	232,68
	1,92

	
8
	
Bank Permata Syariah
	2022
	1
	2144,26
	0,79

	
	
	2023
	1
	2154,29
	1,00

	
	
	2024
	1
	2115
	1,38

	
9
	
Bank Panin Dubai Syariah
	2022
	0,77
	259,2
	1,69

	
	
	2023
	0,77
	333,2
	1,31

	
	
	2024
	0,77
	280
	0,53

	
	Bank Muamalat Syariah
	2022
	1
	267,86
	0,84
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	10
	
	
	
	
	

	
	
	2023
	1
	335,18
	0,19

	
	
	2024
	1
	335,18
	0,31

	
11
	Maybank Syariah
	2022
	0,83
	589,2
	0,95

	
	
	2023
	0,83
	589,2
	1,06

	
	
	2024
	0,83
	589,2
	0,61

	


12
	

Bank Sinarmas Syariah
	2022
	0,94
	1823,2
	0,47

	
	
	2023
	0,94
	1,895
	0,14

	
	
	2024
	0,94
	1756,95
	0,67

	


13
	


Bank OCBC Syariah
	2022
	1
	1740,2
	1,39

	
	
	2023
	1
	1830
	1,64

	
	
	2024
	1
	1816,6
	1,73

	



14
	



Bank Syariah Indonesia
	2022
	1
	100124,4
	1,39

	
	
	2023
	1
	100106,6
	2,35

	
	
	2024
	1
	100130
	2,49




Lampiran 6: Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas




















2. Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	Collinearity Statistics

	Model
	
	Tolerance
	VIF

	1
	GIC
	.947
	1.056

	
	ICG
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: ROA


3. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]





4. Uji Autokorelasi


[image: ]Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of
the Estimate
	Durbin-
Watson

	1
	.621a
	.386
	.336
	1.23779
	2.037

	a. Predictors: (Constant), ICG, GIC

	b. Dependent Variable: ROA




Lampiran 7: Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 tahun 2025 Analisis Regresi Linear
1) [image: ]Regresi Linear Sederhana (Green Intellectual Capital)

	No
	Nama Perbankan
	Tahun
	X1 (GIC)
	Y(ROA)

	
1
	
Bank Mega Syariah
	2022
	1
	2,86

	
	
	2023
	1
	2,66

	
	
	2024
	1
	1,95

	
2
	
Bank BTPN Syariah
	2022
	0,72
	8,41

	
	
	2023
	0,72
	5,01

	
	
	2024
	0,77
	4,88

	
3
	Bank BTN Syariah
	2022
	1
	0,76

	
	
	2023
	1
	0,80

	
	
	2024
	1
	0,66

	
4
	Bank Danamon Syariah
	2022
	0,77
	1,73

	
	
	2023
	0,77
	1,65

	
	
	2024
	0,77
	1,36

	
5
	Bank BJB Syariah
	2022
	1
	1,24

	
	
	2023
	1
	0,89

	
	
	2024
	1
	0,66

	
6
	Bank Victoria Syariah
	2022
	0,77
	0,24

	
	
	2023
	0,77
	0,31

	
	
	2024
	0,77
	0,60

	
7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	2022
	1
	1,66

	
	
	2023
	1
	1,96

	
	
	2024
	1
	1,92

	
8
	Bank Permata Syariah
	2022
	1
	0,79

	
	
	2023
	1
	1,00

	
	
	2024
	1
	1,38

	
9
	Bank Panin Dubai Syariah
	2022
	0,77
	1,69

	
	
	2023
	0,77
	1,31

	
	
	2024
	0,77
	0,53

	
	Bank Muamalat Syariah
	2022
	1
	0,84



[image: ]

	10
	
	2023
	1
	0,19

	
	
	2024
	1
	0,31

	
11
	Maybank Syariah
	2022
	0,83
	0,95

	
	
	2023
	0,83
	1,06

	
	
	2024
	0,83
	0,61

	

12
	

Bank Sinarmas Syariah
	2022
	0,94
	0,47

	
	
	2023
	0,94
	0,14

	
	
	2024
	0,94
	0,67

	

13
	

Bank OCBC Syariah
	2022
	1
	1,39

	
	
	2023
	1
	1,64

	
	
	2024
	1
	1,73

	


14
	


Bank Syariah Indonesia
	2022
	1
	1,39

	
	
	2023
	1
	2,35

	
	
	2024
	1
	2,49




Lampiran 8 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025)
2) [image: ]Regresi Linear Sederhana (Islamic Corporate Governance)


	No
	Nama Perbankan
	Tahun
	X2 (ICG)
	Y(ROA)

	
1
	
Bank Mega Syariah
	2022
	1988,3
	2,86

	
	
	2023
	1988,7
	2,66

	
	
	2024
	1988,7
	1,95

	
2
	
Bank BTPN Syariah
	2022
	2125
	8,41

	
	
	2023
	1217,8
	5,01

	
	
	2024
	1216,6
	4,88

	
3
	Bank BTN Syariah
	2022
	2823,4
	0,76

	
	
	2023
	2941
	0,80

	
	
	2024
	2933
	0,66

	
4
	Bank Danamon Syariah
	2022
	5585
	1,73

	
	
	2023
	4708,78
	1,65

	
	
	2024
	4683,68
	1,36

	
5
	Bank BJB Syariah
	2022
	625
	1,24

	
	
	2023
	625
	0,89

	
	
	2024
	635
	0,66

	
6
	Bank Victoria Syariah
	2022
	920,62
	0,24

	
	
	2023
	333,2
	0,31

	
	
	2024
	333,2
	0,60

	
7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	2022
	429,1
	1,66

	
	
	2023
	265,4
	1,96

	
	
	2024
	232,68
	1,92

	
8
	Bank Permata Syariah
	2022
	2144,26
	0,79

	
	
	2023
	2154,29
	1,00

	
	
	2024
	2115
	1,38

	
9
	Bank Panin Dubai Syariah
	2022
	259,2
	1,69

	
	
	2023
	333,2
	1,31

	
	
	2024
	280
	0,53



[image: ]

	
10
	
Bank Muamalat Syariah
	2022
	267,86
	0,84

	
	
	2023
	335,18
	0,19

	
	
	2024
	335,18
	0,31

	
11
	Maybank Syariah
	2022
	589,2
	0,95

	
	
	2023
	589,2
	1,06

	
	
	2024
	589,2
	0,61

	

12
	

Bank Sinarmas Syariah
	2022
	1823,2
	0,47

	
	
	2023
	1,895
	0,14

	
	
	2024
	1756,95
	0,67

	

13
	

Bank OCBC Syariah
	2022
	1740,2
	1,39

	
	
	2023
	1830
	1,64

	
	
	2024
	1816,6
	1,73

	



14
	



Bank Syariah Indonesia
	2022
	100124,4
	1,39

	
	
	2023
	100106,6
	2,35

	
	
	2024
	100130
	2,49




Lampiran 9 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025)
3) Regresi Linear Berganda


Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
[image: ]Coefficientsa








a. Dependent Variable: ROA


	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

T
	

Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.291
	1.893
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	.175
	2.605
	.027




Lampiran 10 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025) Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji t)a. Dependent Variable: ROA
2) Uji Simultan (Uji F)
3) Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary




	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
	

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	T
	Sig.

	1
	(Constant)
	5.291
	1.893
	
	
	2.795
	.008

	
	GIC
	0.170
	2.090
	
	.314
	1.974
	.04

	
	ICG
	1.032
	.000
	
	.175
	2.605
	.027










	ANOVAa

	
Model
	
	Sum of
Squares
	
Df
	Mean
Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	9.803
	2
	4.901
	4.269
	.017b

	
	Residual
	84.251
	39
	2.160
	
	

	
	Total
	94.053
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), ICG, GIC






	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of the
Estimate

	1
	.323a
	.104
	.858
	1.46979


a. Predictors: (Constant), ICG, GIC
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